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MOTTO 

 

                                 

                                 

                                

            

 

Artinya: “Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, Maka mengalirlah air di 

lembah-lembah menurut ukurannya, Maka arus itu membawa buih yang 

mengambang. dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk 

membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus 

itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan 

yang bathil. Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada 

harganya; Adapun yang memberi manfaat kepada manusia, Maka ia tetap 

di bumi. Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan” 

(QS.Ar-Ra‟d:17)*

 

 

 

 

 

 

*

                                                          
* Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, 2019, 271. 
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ABSTRAK 

Qori’atus Sholihah, 2025, Implementasi Metode Talking Stick Pada Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah 
Ma’arif (MIMA) 56 Salafiyah Syafi’iyah Kecamatan Tempurejo Jember  
 

Kata Kunci: Metode Talking Stick, IPAS 
 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) mengeluarkan kebijakan dalam pengembangan Kurikulum 

Merdeka pada satuan pendidikan sebagai opsi tambahan dalam rangka pemulihan 
pembelajaran selama tahun 2022-2024. Kurikulum tersebut akan diterapkan 
seluruh sekolah di Indonesia. Salah satu mata pelajaran pembaharuan pada 
Kurikulum Merdeka adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang digabung menjadi satu kesatuan mata 

pelajaran yang saat ini disebut sebagai Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 
Dalam konteksl  pembelajaranl  IPASl  sering kalil  adal  tantanganl  yangl  muncull  terkaitl  

denganl  tingkatl  pemahamanl  danl  keaktifanl  siswal  dalaml  mengikutil  pembelajaran.l  

Makal  guru-gurul  seringl  kalil  menghadapil  kesulitanl  dalaml  menjelaskanl  konsep-

konsepl  IPASl  yangl  kompleksl  kepadal  siswal  sehinggal  siswal  kurangl  tertarikl  danl  

kurangl  aktifl  dalaml  pembelajaran. Salah satu metode yang bisa digunakan untuk 

mengatasi problem tersebut yaitu dengan menggunakan metode Talking Stick. 
Fokus dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana implementasi metode 

Talking Stick pada mata pelajaran IPAS kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif 
(MIMA) 56 Salafiyah Syafi‟iyah Kabupaten Tempurejo Jember? (2) Apa 
hambatan metode Talking Stick pada mata pelajaran IPAS kelas V di Madrasah 
Ibtidaiyah Ma‟arif (MIMA) 56 Salafiyah Syafi‟iyah Kabupaten Tempurejo 

Jember? 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Milles, 

Huberman dan Saldana yang terdiri dari data condensation, data display dan 
conclusion drawing/verification. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) implementasi metode talking stick 
pada pembelajaran IPAS kelas V MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo 
yaitu: a. Perencanaan, dilakukan dengan kegiatan rapat dewan guru untuk 

menentukan metode yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan dan 
dilanjutkan dengan penyusunan modul ajar. b. Pelaksanaan pembelajaranl terdiri 
dari 3 tahapan yaitu:l  kegiatanl  pembuka,l  kegiatanl  inti,l  danl  kegiatanl  penutup. c. 

Evaluasi, respon siswa terhadapl  metodel  talkingl  stickl  itul  sendiril  padal  

pembelajaranl  IPAS.l  Padal  aspek ini,l  evaluasil  dilakukanl  denganl  beberapal  caral  

sepertil  secaral  lisan,l  tugasl  tertulisl  danl  observasil  sikap.  (2) Adapun hambatan 
dalam implementasi metode talking stick, terdiri dari dua aspek yaitu: a. Faktor 
internal, keterbatasan waktu, kurangnya pemahaman siswa, dan kurangnya fokus 
siswa. b. Faktor eksternal, kondisi lingkungan belajar, keterbatasan media, dan 

minimnya interaksi antar siswa, sehingga hal tersebut perlu dikelola dengan baik 
agar hasilnya optimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Pendidikan merupakan salah satu aspek kunci dalam pembentukan 

masa depan individu dan masyarakat secara keseluruhan. Kini pendidikan 

menjadi suatu kebutuhan bagi manusia dalam menyiapkan sumber daya 

manusia (SDM) yang berguna bagi pembangunan bangsa dan negara. 

Sehingga, dibutuhkan kerjasama aktif antar masyarakat dalam ranah 

pendidikan. Pendidikan secara etimologi, berasal dari kata peadogogie 

dalam bahasa Yunani. Peadogogie terdiri dari pead artinya anak dan agogos 

artinya membimbing. Maka pendidikan berarti proses pembimbingan yang 

diberikan kepada anak.
2
 

Sementara itu, Ki Hajar Dewantara mengemukakan bahwa pendidikan 

ialah menuntun segala kekuatan kodrat pada anak dalam rangka memajukan 

budi pekerti, pikiran serta jasmani anak. Sehingga mereka dapat memajukan 

kesempurnaan hidup, yaitu dengan hidup dan menghidupkan anak yang 

selaras dengan alam dan masyarakatnya.
3
 Artinya pendidikan itu merupakan 

sebuah usaha yang dilakukan dalam rangka mengarahkan potensi yang 

dimiliki seorang peserta didik secara maksimal sehingga mereka dapat 

memiliki kepribadian yang baik serta berguna bagi dirinya sendiri, 

masyarakat dan lingkungannya.  

                                                          
2Rahmat Hidayat and Abdillah, “Ilmu Pendidikan Konsep Teori dan Aplikasinya” (Medan: 

Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019), 23. 
3Munir Yusuf, “Pengantar Ilmu Pendidikan” (palopo sulawesi: Kampus IAIN Palopo, 2018), 8. 
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Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana 

tertuang dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional (SISDIKNAS) pada bab II Pasal 3, yaitu bertujuan 

untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian akhlak mulia, 

keterampilan untuk hidup mandiri serta dapat menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab.
4
 Jadi, secara keseluruhan pendidikan 

memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk peserta didik yang 

berguna untuk bangsa dan Negara, yakni dengan menjadikan mereka 

sebagai manusia yang berkarakter, berilmu dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, upaya untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran menjadi sebuah tantangan yang terus berkembang 

seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu 

cara untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan memperkenalkan inovasi 

dalam metode pembelajaran yang dapat memfasilitasi pemahaman yang 

lebih baik dan partisipasi aktif siswa. Oleh karena itu, guru dituntut untuk 

bisa menemukan sebuah model pembelajaran yang sesuai dengan karakter 

siswanya, sehingga siswa tersebut dapat dengan mudah memahami setiap 

materi yang diajarkan.  

Hal itu karena pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar peserta 

didik atau siswa akan mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran yang 

optimal. Tentu saja, peran model pembelajaran juga sangat penting untuk 

                                                          
4 Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional,” 2003, 5 
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mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Model 

pembelajaran didefinisikan sebagai suatu perencanaan atau pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di dalam 

kelas.
5

l  Denganl  demikian,l  kamampuanl  danl  keterampilanl  gurul  ataul  pendidikl  

dalaml  mengolahl  pembelajaranl  dil  kelasl  sangatl  berpengaruhl  terhadapl  

keaktifanl  belajarl  danl  hasill  belajarl  pesertal  didik.l  Hall  itul  dapatl  dilihatl  daril  

adanyal  peningkatanl  pengetahuan,l  keterampilanl  sertal  sikapl  yangl  terjadil  

padal  pesertal  didik. 

Dil  sisil  lain,l  metodel  pembelajaranl  jugal  pentingl  untukl  diterapkanl  

sebagail  upayal  meningkatkanl  hasill  belajarl  danl  keaktifanl  siswal  dalaml  prosesl  

pembelajaran.l  Salahl  satul  metodel  pembelajaranl  yangl  dapatl  digunakanl  

adalahl  metodel  Talkingl  Stick.l  Pembelajaranl  denganl  metodel  Talkingl  Stickl  

mendorongl  pesertal  didikl  untukl  beranil  mengemukakanl  pendapat.l  Talkingl  

Stickl  dalaml  prosesl  belajarl  mengajarl  dil  kelasl  berorientasil  padal  terciptanyal  

kondisil  belajarl  melaluil  permainanl  tongkatl  yangl  diberikanl  daril  satul  siswal  kel  

siswal  yangl  lainl  padal  saatl  gurul  menjelaskanl  materil  pelajaranl  danl  

selanjutnyal  mengajukanl  pertanyaan,l  makal  siswal  yangl  sedangl  memegangl  

tongkatl  itul  yangl  memperolehl  kesempatanl  untukl  menjawabl  pertanyaanl  

tersebut.l  Hall  inil  dilakukanl  hinggal  semual  siswal  berkesempatanl  mendapatl  

giliranl  menjawabl  pertanyaanl  yangl  diberikanl  guru.
6
 

Sementaral  itu, Ilmul  Pengetahuanl  Alam dan Sosial atau yang dikenal 

dengan IPAS, padal  tingkatl  Sekolahl  Dasarl  (SD)l  ataul  sederajatl  merupakanl  

                                                          
5

l  Trianto,l  Mendesainl  Modell  Pembelajanl  Inovatifl  –l  Progresifl  (Jakarta:l  Bumil  Aksara,l  2010),l  51.l   
6Agusl  Suprijono. “Cooperatifl  Learningl  Teoril  danl  Aplikasil  PAIKEM”,l  (Yogyakarta:l  Pustakal  

Pelajar,2009). 109 
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aspekl  pentingl  dalaml  membentukl  dasarl  pengetahuanl  siswal  tentangl  dunial  

sekitar.l  Sehinggal  beragaml  materil  diajarkanl  kepadal  siswa,l  salahl  satunyal  

materil  tenangl  siklusl  airl  yangl  merupakanl  kompetisil  dasarl  (KD)l  3.8l  danl  4.8l  

ataul  temal  kedelapan.
7

l  Airl  memilikil  perananl  yangl  sangatl  signifikanl  dalaml  

siklusl  kehidupanl  dil  Bumi,l  sertal  memberikanl  kontribusil  dalaml  menjagal  

keseimbanganl  ekosistem.l  Olehl  karenal  itu,l  pemahamanl  yangl  baikl  tentangl  

materil  inil  sangatlahl  penting. 

Dalaml  konteksl  pembelajaranl  IPASl  dil  Kelasl  Vl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  

Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyah Kecamatan Tempurejo,l  Jember,l  

adal  tantanganl  yangl  muncull  terkaitl  denganl  tingkatl  pemahamanl  danl  

keaktifanl  siswal  dalaml  mengikutil  pembelajaran.l  Makal  guru-gurul  seringl  kalil  

menghadapil  kesulitanl  dalaml  menjelaskanl  konsep-konsepl  IPASl  yangl  

kompleksl  kepadal  siswal  sehinggal  siswal  kurangl  tertarikl  danl  kurangl  aktifl  

dalaml  pembelajaran. 

Masihl  terkaitl  denganl  hall  dil  atas,l  metodel  Talkingl  Stickl  dalaml  

pembelajaranl  IPASl  telahl  dilakukanl  dil  kelasl  Vl  MIMAl  56l  Salafiyahl  

Syafi‟iyah Kecamatan Tempurejol  Jemberl dalaml  prosesl  pembelajaranl  dil  

kelas.l  Sehinggal  hall  inil  sangatl  menarikl  untukl  dilakukanl  penelitianl  lebihl  

lanjutl  untukl  mengetahuil  sepertil  apal  implementasil  medotel  Talkingl  Stick 

dalam pembelajaran IPAS. 

Berdasarkanl  uraianl  dil  atas,l  judull  penelitianl  inil  adalahl  “Implementasil  

Metodel  Talkingl  Stickl  Padal  Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

                                                          
7

l  C.l  Citral  Dewi,l  Dkk.l  Tematikl  SDl  Terpadul  Peganganl  Guru,l  (Jakartal  Selatan:l  CVl  Grahal  

Pustaka),l  207. 
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Sosial Kelasl  Vl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  

Syafi‟iyah Kecamatan Tempurejol  Jember”.l  Harapannyal  penelitianl  inil  dapatl  

memberikanl  wawasanl  yangl  berhargal  bagil  guru-gurul  dil  MIMAl  56l  Salafiyahl  

Syafi‟iyahl  Tempurejol  khususnyal  danl  seluruhl  gurul  IPASl  dil  tingkatl  sekolahl  

dasarl  ataul  sederajatl  padal  umumnya,l  sertal  menjadil  sumberl  literaturl  

pendidikanl  mengenail  pengimplementasianl  metodel  pembelajaranl  yangl  

efektifl  untukl  pembelajaranl  IPASl  dil  tingkatl  Sekolahl  Dasar.l  Selainl  itu,l  

penelitianl  inil  dapatl  menjadil  landasanl  untukl  upaya-upayal  penelitianl  lebihl  

lanjutl  kedepannya.l   

B. Fokusl  Penelitian 

Berdasarkanl  latarl  belakangl  yangl  telahl  diuraikanl  dil  atas,l  makal  penulisl  

dapatl  merumuskanl  rumusanl  masalahl  dalaml  penelitianl  inil  sebagail  berikut: 

1. Bagaimana implementasil  metodel  Talkingl  Stickl  padal  mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelasl  Vl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  

Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyah Kecamatan Tempurejol  

Jember? 

2. Apal  hambatanl  metodel  Talkingl  Stickl  padal  mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial kelasl  Vl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  

(MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyah Kecamatan Tempurejol  Jember? 
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C. Tujuanl  Penelitianl   

Berdasarkanl  rumusanl  masalahl  dil  atas,l  makal  penelitianl  inil  memilikil  tujuanl  

sebagail  berikut:l   

1. Untukl  mendeskripsikanl  implementasil  metodel  Talkingl  Stickl  padal  mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelasl  Vl  dil  Madrasahl  

Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyah Kecamatan 

Tempurejol  Jember.l   

2. Untukl  mendeskripsikanl  hambatanl  metodel  Talkingl  Stickl  padal  mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelasl  Vl  dil  Madrasahl  

Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyah Kecamatan 

Tempurejol  Jember.l   

D. Manfaatl  Penelitian 

1. Manfaatl  Teoritis 

Hasill  penelitianl  inil  secaral  teoritisl  diharapkanl  dapatl  memberikanl  

sumbanganl  pemikiranl  dalaml  memperkaryal  wawasan,l  terutamal  terkaitl  

pengimplementasianl  metodel  Talkingl  Stickl  dalaml  meningkatkanl  hasill  

belajarl  siswa.l   

2. Manfaatl  Praktis 

Secaral  praktis,l  penelitianl  inil  diharapkanl  dapatl  menyumbangkanl  

sebuahl  wawasanl  barul  bagil  guru-gurul  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  

(MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyah Kecamatan Tempurejol  Jemberl  

sehinggal  denganl  hasill  penelitianl  dapatl  menjadil  sumbanganl  dalaml  

literaturl  pendidikanl  mengenail  pengimplementasianl  metodel  
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pembelajaranl  yangl  efektifl  untukl  pembelajaranl  IPASl  dil  tingkatl  Sekolahl  

Dasar/MI. 

3. Manfaatl  Bagil  Penelitil  danl  Pembaca 

Penelitianl  inil  diharapkanl  dapatl  bermanfaatl  untukl  penulisl  sendiri,l  

yaknil  menjadil  karyal  ilmiyahl  yangl  dapatl  dipertanggungjawabkanl  sertal  

dapatl  menjadil  sumberl  literasil  bagil  paral  pembaca. 

E. Definisil  Istilah 

1. Metodel  Talkingl  Stickl   

Metode Talking Stick adalah salah satu strategi pembelajaran 

kooperatif yang melibatkan alat bantu berupa tongkat (stick) yang 

digunakan secara bergilir antar peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan dalam proses pembelajaran. Metode ini bertujuan untuk 

melatih keberanian, keterampilan berbicara, rasa tanggung jawab, serta 

meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dalam 

penerapannya, siswa yang memegang tongkat memiliki hak untuk 

berbicara dan menjawab pertanyaan, sementara siswa lain menyimak 

dengan aktif, sehingga tercipta suasana belajar yang komunikatif dan 

menyenangkan. Dalaml  penelitianl  ini,l  metodel  Talkingl  Stickl  digunakanl  

padal  pembelajaranl  IPASl  kelasl  Vl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  

(MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyah Kecamatan Tempurejo,l  Jember. 

2. Mata Pelajaran IPAS 

Pembelajaran IPAS adalah proses belajar yang mengintegrasikan 

ilmu pengetahuan alam dan ilmu sosial untuk membantu siswa 



8 
 

 
 

memahami berbagai fenomena alam dan sosial secara utuh dan 

kontekstual. IPAS menekankan pada pendekatan berbasis proyek, 

eksplorasi, dan pemecahan masalah, sehingga siswa dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan peduli 

terhadap lingkungan sekitar. 

Denganl  demikian,l  makal  yangl  dimaksudl  denganl  judull  

“Implementasil  Metodel  Talkingl  Stickl  Padal  Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial Kelasl  Vl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  

(MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyah Kecamatan Tempurejol  Jember” adalah 

suatu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan proses penerapan 

metode Talking Stick dalam pembelajaran IPAS di kelas V. Penelitian 

ini menyoroti bagaimana metode Talking Stick digunakan sebagai 

strategi pembelajaran untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa, 

pemahaman materi, serta hasil belajar mereka. Melalui metode ini, guru 

berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk lebih terlibat 

secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar dengan cara yang 

menyenangkan dan interaktif.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Adapun berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, peneliti 

menemukan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan 

permasalahan yang peneliti angkat sebagai judul saat ini, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Penelitian oleh Winda Noviasari pada tahun 2018 yang berjudul 

“Penggunaan Metode Talking Stick Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VI SD Negeri Bumi 

Rahayu Tahun Pelajaran 2017/2018” (Metro Lampung: FTIK IAIN 

Metro).
8
 

Rumusan masalah dalam penelitian yang dilakukan oleh Winda 

Noviasari ini adalah “Apakah metode Talking Stick dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VI di SD Bumi Rahayu 

tahun pelajaran 2017/2018. Sehingga tujuan penelitian tersebut adalah 

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas VI di SD Bumi 

Rahayu pada mata pelajaran IPA setelah menggunakan metode Talking 

Stick.  

Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh Winda Noviasari 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang didalamnya terdapat dua 

siklus. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan tes hasil belajar, 

                                                          
8 Winda Noviasari, “Penggunaan Metode Talking sticik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VI SD Negeri Bumi Rahayu Tahun Pelajaran 

2017/2018”, Skripsi FTIK IAIN Metro Lampung (2018) 
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lembar observasi dan dokumentasi. Sehingga hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa penerapan metode Talking Stick dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas VI SDN Bumi Rahayu pada mata pelajaran IPA.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Winda Noviasari dengan 

penelitian ini terletak pada metodenya. Winda Noviasari mengguna 

metode penelitian tindakan kelas (PTK) dua siklus dan berfokus di kelas 

VI SD. Sedangkan penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena 

sekolah yang menjadi objek penelitian sudah mengimplementasikan 

metode talking stick dan berfokus pada kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

(MI).  

Persamaan penelitian ini adalah terletak pada penggunaan atau 

implementasi metode talking stick untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPA) di tingkat 

sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah.  

2. Penelitian oleh Yensi Anggraini pada tahun 2022 yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa di SDN 10 Sungai Are Kelas V 

Kabupaten Oku Selatan” (Bengkulu: Fakultas Tarbiyah dan Tadris UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu).
9
 

Penelitian Yensi Anggraini ini memiliki tujuan untuk menilai 

pengaruh penggunaan metode pembelajaran "Talking Stick" terhadap 

                                                          
9 Yensi Anggraini, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Talking sticik Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa di SDN 10 Sungai Are Kelas V Kabupaten Oku Selatan”, Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Tadris UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu (2022) 
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hasil belajar siswa kelas V, khususnya dalam mata pelajaran matematika 

di SDN 10 Sungai Are, Kabupaten OKU Selatan, selama tahun ajaran 

2021/2022. Penelitian ini memiliki karakteristik kuantitatif dengan 

pendekatan Quasi Experimental Design. Total populasi yang menjadi 

subjek penelitian berjumlah 28 peserta didik. Data dikumpulkan melalui 

tes hasil belajar yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda yang sebelumnya 

telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil analisis tes menunjukkan 

bahwa 19 soal adalah valid dan 1 soal tidak valid. Analisis data 

melibatkan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan 

menggunakan paired sample t-test. 

Berdasarkan hasil penelitian, perbandingan hasil belajar 

matematika sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran "Talking 

Stick" mengungkapkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,582, 

yang lebih kecil dari nilai signifikansi umum (0,05). Oleh karena itu, 

penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

"Talking Stick" berdampak positif terhadap hasil belajar matematika 

siswa di SDN 10 Sungai Are, dan dapat dianggap berhasil dalam 

meningkatkan pemahaman mereka. 

Perbedaan penelitian Yensi Anggraini dengan penelitian yang akan 

dilakukan ini terletak pada penggunaan metode penelitian kuantitatif 

karena untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode talking stick 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 

Sedangkan dalam penelitian ini berfokus pada implementasi metode 
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talking stick dalam meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa pada 

mata pelajaran IPA.  

Lebih lanjut, persamaannya terletak pada objek penelitian, yaitu 

berkenaan dengan metode talking stick sebagai upaya meningkatkan hasil 

belajar siswa di tingkat sekolah dasar (SD) atau sederajat (Madrasah 

Ibtidaiyah).  

3. Penelitian oleh Yola Kurnia Permata Sari pada tahun 2019 yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas Iv Sdn 101870 Desa Sena Kecamatan Batang 

Kuis T.A 2018/2019” (Medan: UIN Sumatera Utara).
10

  

Tujuan dari penelitian Yola Kurnia Permata Sari ini adalah untuk 

menilai dampak penggunaan Model Pembelajaran "Talking Stick" 

terhadap pencapaian hasil belajar siswa di kelas IV SDN 101870 Desa 

Sena dalam mata pelajaran Matematika. Penelitian ini mengadopsi 

pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa di 

kelas IV SD Negeri 101870 Desa Sena, yang berjumlah 56 siswa. Sampel 

penelitian terdiri dari kelas IV-A dengan 28 siswa dan kelas IV-B dengan 

28 siswa. Alat atau teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes 

hasil belajar berupa soal pilihan ganda sebanyak 26 soal yang telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas. Dari hasil uji tersebut, ditemukan 

bahwa 20 soal adalah valid dan 6 soal tidak valid. Teknik analisis data 

                                                          
10 Yola Kurnia Permata Sari, “Pengaruh Model Pembelajaran Talking sticik Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 101870 Desa Sena Kecamatan Batang Kuis T.A 

2018/2019”, Skripsi UIN Sumatera Utara (2019).  
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melibatkan uji normalitas, uji homogenitas, serta uji hipotesis dengan 

menggunakan rumus "t". 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang 

mendapat pengajaran dengan Model Pembelajaran "Talking Stick" lebih 

tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

metode konvensional, seperti ceramah dan tanya jawab. Berdasarkan 

analisis statistik, hasil belajar siswa yang menggunakan Model 

Pembelajaran "Talking Stick" menunjukkan pre-test sebesar 48,21 dan 

post-test sebesar 80,71. Sementara itu, hasil belajar siswa yang 

menggunakan metode konvensional memiliki pre-test sebesar 29,11 dan 

post-test sebesar 53,57. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa thitung > 

ttabel, yaitu 3,693 > 1,671 pada tingkat signifikansi α = 0,05. Ini 

mengindikasikan bahwa hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima, 

dan dapat disimpulkan bahwa penggunaan Model Pembelajaran "Talking 

Stick" memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

Matematika siswa kelas IV di SDN 101870 Desa Sena. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Yola Kurnia Permata Sari memiliki 

beberapa perbedaan dengan penelitian ini. Pertama, terletak pada metode 

penelitian yang digunakan (kuantitatif) sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Kedua, memiliki perbedaan pada objek 

penelitian, yang mana pada penelitian Yola Kurnia Permata Sari berfokus 

pada pengaruh metode talking stick pada hasil belajar matematika, 

sedangkan dalam penelitian ini berfokus pada implementasi metode 
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talking stick dalam meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran IPA.  

Persamaannya terletak metode pembelajaran yang dikaji, yaitu 

metode talking stick dan perannya dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa di tingkat sekolah dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI).  

4. Penelitian oleh P.M. Nilayanti, I.W. Suastra, I.M.Gunamantha pada 

tahun 2019 yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Literasi Sains Siswa Kelas 

IV SD” E-Journal Pasca UNDIKSHA (2019)
11

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Talking Stick terhadap kemampuan berpikir kreatif dan 

literasi sains siswa kelas IV SD, yakni dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Sampel penelitian sebanyak 65 orang ditentukan 

dengan teknik random sampling.  

Sedangkan hasil penelitian menunjukan: (1) terdapat pengaruh 

yang signifikan kemampuan berpikir kreatif antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran Talking Stick dan secara saintifik, (2) terdapat pengaruh 

yang signifikan literasi sains antara siswa yang mengikuti pembelajaran 

Talking Stick dan secara saintifik, (3) terdapat pengaruh simultan yang 

signifikan kemampuan berpikir kreatif dan literasi sains antara siswa 

yang mengikuti pembelajaran Talking Stick dan secara saintifik. 

                                                          
11 P.M. Nilayanti, I.W. Suastra2, I.M.Gunamantha, “Pengaruh Model Pembelajaran Talking sticik 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Literasi Sains Siswa Kelas IV SD”, E-Journal Pasca 

UNDIKSHA (2019) Vol.3 No 1, Pebruari 2019. 
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Sehingga dapat disimpulkan metode Talking Stick berpengaruh positif 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa kelas IV SD. 

Perbedaan yang paling menonjol dari penelitian ini terletak pada 

objek yang dikaji, yaitu penelitian ini berfokus pada pengaruh metode 

talking stick terhadap kemampuan berpikir kreatif dan literasi sains. 

Sedangkan persamaannya terletak pada objek kajian metode talking stick 

dalam proses pembelajaran siswa sekolah dasar (SD) atau sederajat.l   

5. Penelitianl  olehl  Nuriyantil  padal  tahunl  2017l  yangl  berjudull  “Penerapanl  

Metodel  Talkingl  Stickl  Untukl  Meningkatkanl  Hasill  Belajarl  IPSl  Padal  

Siswal  Sekolahl  Menengahl  Pertama”l  Jurnall  Pendidikan
12

 

Penelitianl  inil  menggunakanl  metodel  penelitianl  tindakanl  kelasl  

(PTK),l  denganl  tujuanl  untukl  mengetahuil  penerapanl  metodel  Talkingl  Stickl  

dapatl  meningkatkanl  hasill  belajarl  IPSl  padal  siswal  kelasl  IX-8l  SMPl  Negeril  

12l  Pekanbarul  tahunl  pelajaranl  2017/2018.l   

Hasill  penelitianl  menunjukanl  bahwal  padal  siklusl  Il  hasill  belajarl  

siswal  mencapail  80.4l  danl  padal  siklusl  IIl  meningkatl  menjadil  84.3.l  

Sehinggal  kesimpulannyal  adalahl  penerapanl  metodel  Talkingl  Stickl  dapatl  

meningkatkanl  hasill  belajarl  IPSl  padal  siswal  kelasl  IX-8l  SMPl  Negeril  12l  

Pekanbarul  tahunl  pelajaranl  2017/2018. 

Penelitianl  inil  memilikil  persamaanl  padal  objekl  kajiannya,l  yaitul  

sama-samal  mengkajil  tentangl  penerapanl  ataul  implementasil  metodel  

talkingl  untukl  meningkatkanl  hasill  belajarl  siswa.l  Hanyal  sajal  terdapatl  

                                                          
12

l  Nuriyanti,l  “Penerapanl  Metodel  Talkingl  sticikl  Untukl  Meningkatkanl  Hasill  Belajarl  IPSl  Padal  

Siswal  Sekolahl  Menengahl  Pertama”,l  Suaral  Gurul  :l  Jurnall  Ilmul  Pendidikanl  Sosial,l  Sains,l  danl  

Humanioral  Vol.l  4l  No.l  2,l  Junil  2018 
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perbedaanl  padal  lembagal  yangl  dijadikanl  subyekl  penelitian,l  penelitianl  

yangl  dilakukanl  olehl  Nuriyantil  berfokusl  padal  siswal  sekolahl  menengahl  

pertamal  denganl  matal  pelajaranl  IPS,l  sedangkanl  penelitianl  inil  berfokusl  

padal  siswal  Madrasahl  Ibtidaiyahl  (MI)l  denganl  matal  pelajaranl  IPASl  

materil  siklusl  air. 

Tabel  2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Namal  Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Windal  Noviasari Penggunaanl  

Metodel  Talkingl  
Stickl  Untukl  
Meningkatkanl  

Hasill  Belajarl  
Siswal  Matal  

Pelajaranl  Ilmul  
Pengetahuanl  
Alaml  Kelasl  
VIl  SDl  Negeril  

Bumil  Rahayul  

Tahunl  Pelajaranl  
2017/2018 

Sama-samal  

menelitil  tentangl  

metodel  talkingl  

stickl  dalaml  

meningkatkanl  

hasill  belajarl  

siswal  padal  

matal  pelajaranl  

IPAl  dil  tingkatl  

sekolahl  dasarl  

(SD)/sederajat.l   

Penelitianl  inil  

menggunakanl  

metodel  penelitianl  

tindakanl  kelasl  

(PTK)l  dual  siklus,l  

jugal  berbedal  lokasil  

penelitiannya.l   

2.  Yensil  Anggraini Pengaruhl  

Penggunaanl  

Modell  

Pembelajaranl  

Talkingl  Stickl  

Terhadapl  Hasill  

Belajarl  

Matematikal  

Siswal  dil  SDNl  

10l  Sungail  Arel  

Kelasl  Vl  

Kabupatenl  Okul  

Selatan 

Penelitianl  sama-

samal  mengkajil  

tentangl  metodel  

ataul  modell  

pembelajaranl  

talkingl  stick 

Berbedal  dalaml  

penggunaanl  metodel  

penelitianl  jenisl  

kuantitatifl  danl  

objekl  fokusl  

penelitianl  padal  

hasill  belajarl  

matematika.l   

3.  Yolal  Kurnial  Pengaruhl  

Modell  

Persamaanl  

penelitianl  

Perbedaanyal  

terletakl  padal  jenisl  
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No Namal  Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

Permatal  Sari Pembelajaranl  

Talkingl  Stickl  

Terhadapl  Hasill  

Belajarl  

Matematikal  

Siswal  Kelasl  

IVl  SDNl  

101870l  Desal  

Senal  

Kecamatanl  

Batangl  Kuisl  

T.Al  2018/2019 

terdapatl  padal  

objekl  

kajiannya,l  yaiul  

sama-samal  

membahasl  

tentangl  modell  

pembelajaranl  

talkingl  stick.l   

penelitianl  yangl  

digunakan,l  yaknil  

kauntitatifl  danl  

matal  pelajaranl  

yangl  dikajil  adalahl  

matematika.l   

4.  P.M.l  Nilayanti,l  

I.W.l  Suastra,l  

I.M.Gunamantha 

Pengaruhl  

Modell  

Pembelajaranl  

Talkingl  Stickl  

Terhadapl  

Kemampuanl  

Berpikirl  Kreatifl  

Danl  Literasil  

Sainsl  Siswal  

Kelasl  IVl  SD 

Sama-samal  

membahasl  

tentangl  metodel  

talkingl  stickl  

dalaml  prosesl  

pembelajaranl  dil  

tingkatl  sekolahl  

dasar.l  l   

Berbedal  dalaml  

objekl  kajian,l  yaitul  

kemampuanl  berpikirl  

kreatifl  danl  literasil  

sains.l  Sedangkanl  

penelitianl  inil  

berfokusl  padal  hasill  

belajarl  siswal  

setelahl  implemenasil  

metodel  talkingl  

stick. 

5. Nuriyanti Penerapanl  

Metodel  Talkingl  

Stickl  Untukl  

Meningkatkanl  

Hasill  Belajarl  

IPSl  Padal  

Siswal  Sekolahl  

Menengahl  

Pertama 

Sama-samal  

menelitil  tentangl  

metodel  talkingl  

stickl  dalaml  

meningkatkanl  

hasill  belajarl  

siswa.l   

Perbedaannyal  terdiril  

dari;l  metodel  

penelitianl  PTK,l  

objekl  kajianl  matal  

pelajaranl  IPSl  danl  

lembagal  yangl  

ditelitil  berupal  

Sekolahl  Menengahl  

Pertamal  (SMP).l   
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B. Kajianl  Teoril   

a. Implementasi Pembelajaran 

1) Perencanaan Pembelajaran 

Cunningham mengemukakan bahwa perencanaan ialah 

menyeleksi dan menghubungkan pengetahuan, fakta, imajinasi, dan 

asumsi untuk masa yang akan datang dengan tujuan memvisualisasi 

dan memformulasi hasil yang diinginkan, urutan kegiatan yang 

diperlukan, dan perilaku dalam batas- batas yang dapat diterima 

yang akan digunakan dalam penyelesaikan. Perencanaan di sini 

menekankan pada usaha menyeleksi dan menghubungkan sesuatu 

dengan kepentingan masa yang akan datang serta usaha untuk 

mencapainya. Apa wujud yang akan datang itu dan bagaimana usaha 

untuk mencapainya merupakan perencanaan.
13

 

Pada konsep pengajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai 

proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran, 

penggunaan pendekatan dan metode pengajaran dan penilaian dalam 

suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa perencanaan atau planning merupakan hal penting dalam 

suatu organisasi, sebab yang menentukan sasaran yang ingin dicapai 

dan memikirkan cara serta sarana-sarana pencapaiannya. Sasaran 

yang dimaksud yakni memaksimalkan keuntungan dengan 

                                                          
13 Kusnadi, Metode Pembelajaran Kolaboratif, (Tasikmalaya : Edu Publisher,2018) hal.13 



19 
 

 
 

menghilangkan atau memperkecil hambatan-hambatan yang akan 

dihadapi. 

Berdasarkan uraian diatas, perencanaan pembelajaran yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah proses merancang suatu 

pembelajaran yang meliputi merumuskan tujuan pembelajaran, 

menentukan alokasi waktu, penyusunan materi pembelajaran, 

merancang metode dan media yang akan digunakan dan menyusun 

langkah-langkah pembelajaran. 

2) Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur 

sedemikian rupa menurut langkah-langkat tertentu agar pelaksanaan 

mencapai hasil yang diharapkan.14 Pelaksanaan pembelajaran adalah 

suatu kegiatan yang bernilai edukatif, mewarnai interaksi yang 

terjadi antara guru dan siswa. Interaksi yang bernilai edukatif 

dikarenakan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum 

pelaksanaan pembelajaran dimulai. Dalam melaksanaan 

pembelajaran, terdapat beberapa tahapan diantaranya tahap 

pembuka, penyampaian materi (inti), dan penutup.
15

 

3) Evaluasi Pembelajaran 

Menurut pengertian bahasa kata evaluasi berasal dari bahasa 

inggris evaluation yang berarti penilaian atau penaksiran. Sedangkan 

                                                          
14 Nana Sudarjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Abru Algesindo, 2010), 

hal. 30. 
15 Syaiful Bahri, Strategi Belajar mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),hal 2. 
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menurut pengertian istilah merupakan kegiatan yang terencana untuk 

mengetahui keadaan suatu obyek dengan menggunakan instrument 

dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh 

kesimpulan. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono, evaluasi pembelajaran 

merupakan suatu proses untuk menentukan jasa, nilai atau manfaat 

kegiatan pembelajaran melalui kegiatan penilaian dan pengukuran. 

Evaluasi pembelajaran mencakup pembuatan pertimbangan tentang 

jasa, nilai atau manfaat program, hasil, dan proses pembelajaran. 

Menurut Siregar dan Nara, evaluasi pembelajaran atau evaluasi 

proses mencakup usaha-usaha yang terarah, terencana, dan 

sistematik, untuk meneliti proses pembelajaran yang telah 

menghasilkan suatu produk, baik terhadap fase perencanaan maupun 

fase pelaksanaan. Evaluasi proses dan evaluasi produk bersifat 

komplementer. Evaluasi produk memungkinkan untuk menemukan 

kelemahan-kelemahan itu, teapi belum dapat mengungkapkan sebab-

sebabnya apabila akan diadakan revisi konstruktif terhadap proses 

pembelajaran, baik yang menyangkut kekurangan pada pihak 

peneglola (guru) maupun yang menyangkut partisipasi peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Evaluasi proses mencakup tinjauan 

kritis terhadap tujuan-tujuan instruksional, terhadap perencanaan 

proses pembelajaran, di dalam kelas dan tinjauan kritis terhadap 
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penyelenggaraan evaluasi produk. Evaluasi proses juga 

menggunakanmetode-metode tertentu.
16

 

b. Metodel  Talkingl  Stick 

1) Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran menurut KBBI dapat diartikan sebagai 

suatu cara yang dilakukan teratur dan dipikir secara baik untuk 

mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan lain sebagainya), 

cara kerja yang bersistem agar memudahkan pelaksanaan suatu 

kegiatan agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan dalam sebuah 

pembelajaran. Prawiradilaga mengartikan metode pembelajaran 

merupakan suatu prosedur, langkah-langkah atau urutan atau cara 

dalam mencapai tujuan pembelajaran.
17

 Abu Ahmadi dan Joko Tri 

Prasetyo, mengartikan metode mengajar merupakan suatu 

pengetahuan mengenai cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh 

seorang intrukstur atau pendidik. Mahmud Azhar mengartikan 

metode merupakan suatu cara yang memiliki fungsi berupa alat 

untuk mencapai tujuan. Metode ini berlaku untuk guru (metode 

mengajar), dan untuk anak didik (metode belajar).
18

 

Metode pembelajaran merupakan aspek yang sangat penting 

dalam kegiatan pembelajaran. Sebaik apa pun materi yang disusun, 

tanpa penggunaan metode pembelajaran yang tepat, tujuan 

                                                          
16 Dirman Dan Cicih Juarsih, Penilaian Dan Evaluasi (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 8 
17 Kusnadi, Metode Pembelajaran Kolaboratif, (Tasikmalaya : Edu Publisher,2018) hal.13 
18 Ismatul Maula, dkk, Pengembangan Metode Pembelajaran, (Bandung; Media Sains 

Indonesia,2021) hal. 3 
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pembelajaran tidak akan tercapai secara optimal. Di sinilah letak 

pentingnya peran metode dalam kegiatan pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran guru hendaknya mendorong peserta didik untuk 

melakukan kegiatan yang aktif dan kreatif. Agar dalam kegiatan 

pembelajaran peserta didik dapat melakukan kegiatan yang aktif dan 

kreatif, seorang guru hendaknya menggunakan berbagai metode 

yang bervariasi. Salah satu metode yang dapat digunakan oleh guru 

untuk mendorong peserta didik melakukan kegiatan yang aktif dan 

kreatif adalah penggunaan metode talking stick.19 

2) Pengertianl  Talkingl  Stick 

Kurniasihl  danl  Berlinl  dalaml  bukul  Nellyl  Astutil  berjudull  Modell  

Pembelajaranl  Kooperatif;l  Implementasil  dil  SDl  berpendapatl  bahwal  

modell  pembelajaranl  Talkingl  Stickl  itul  dilakukanl  denganl  bantuanl  

tongkat.l  Tongkatl  dijadikanl  sebagail  jatahl  ataul  giliranl  untukl  

berpendapatl  ataul  menjawabl  pertanyaanl  daril  pendidikl  setelahl  pesertal  

didikl  mempelajaril  materil  pembelajaran.
20

 Talking Stick termasuk 

salah satu metode pembelajaran kooperatif. pembelajaran kooperatif 

merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

bekerja secara kolaboratif dalam mencapai tujuan.
21

 

Denganl  demikian,l  Talkingl  Stickl  merupakanl  suatul  metodel  

pembelajaranl  yangl  melibatkanl  penggunaanl  sebuahl  tongkat.l  Dalaml  

                                                          
19 Siti Mislikhah, Implementasi Metode Resitasi dalam Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Jember, Indonesian Journal of Islamic Teaching, Vol. 1, No. 2, Desember 2018: 45-60. 
20

l  Nellyl  Astuti,l  Dkk,l  Modell  Pembelajaranl  Kooperatif;l  Implementasil  dil  SD,l  (Yogyakarta:l  Grahal  

Ilmu,l  2020)l  Hlm,l  41. 
21 Isjoni, Cooperative Learning,(Bandung: Alfabeta,2010),h.18. 
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metodel  ini,l  pesertal  didikl  yangl  memegangl  tongkatl  bertanggungl  

jawabl  untukl  menjawabl  pertanyaanl  yangl  diajukanl  olehl  pendidikl  

setelahl  merekal  memahamil  materi.l  Talkingl  Stickl  memberil  peluangl  

bagil  pesertal  didikl  untukl  bekerjal  samal  dalaml  berbagil  pandanganl  danl  

meresponsl  pertanyaanl  yangl  diajukanl  olehl  pendidik.  

Pembelajaran dengan metode Talking Stick mendorong peserta 

didik untuk berani mengemukakan pendapat. Talking Stick dalam 

proses belajar mengajar dikelas berorientasi pada terciptanya kondisi 

belajar melalui permainan tongkat yang diberikan dari satu siswa ke 

siswa yang lain pada saat guru menjelaskan materi pelajaran dan 

selanjutnya mengajukan pertanyaan, maka siswa yang sedang 

memegang tongkat itu yang memperoleh kesempatan untuk 

menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini dilakuakan hingga semua 

siswa berkesempatan mendapat giliran menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru.
22

 

3) Langkah-Langkahl  Talkingl  Stick 

Adapunl  langkah-langkahl  pembelajaranl  denganl  modell  Talkingl  

Stickl  adalahl  sebagail  berikut:
23

l   

a) Pendidikl  menjelaskanl  materil  pokokl  yangl  akanl  diberikan. 

b) Pesertal  didikl  diberil  kesempatanl  membacal  danl  mempelajaril  

materil  pokok. 

c) Pendidikl  memberikanl  waktul  yangl  cukupl  untukl  aktivitasl  ini. 

                                                          
22 Agus Suprijono, Cooperatif Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM,  Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,2009).h. 109. 
23

l  Nellyl  Astuti,l  Dkk,l  Hlm.l  42. 
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d) Pendidikl  memintal  pesertal  didikl  untukl  menutupl  bukunya. 

e) Pendidikl  mengambill  tongkatl  yangl  telahl  dipersiapkanl  

sebelumnya. 

f) Pesertal  didikl  yangl  menerimal  tongkatl  tersebutl  diwajibkanl  

menjawabl  pertanyaanl  daril  pendidik,l  demikianl  seterusnya. 

g) Ketikal  tongkatl  bergulirl  daril  pesertal  didikl  kel  pesertal  didikl  yangl  

lainnya,l  seyogyanyal  diiringil  denganl  musik. 

h) Pendidikl  memberikanl  kesempatanl  kepadal  pesertal  didikl  

melakukanl  refleksil  terhadapl  materil  yangl  telahl  dipelajarinya. 

i) Pendidikl  memberikanl  ulasanl  terhadapl  seluruhl  jawabanl  yangl  

diberikanl  pesertal  didik. 

j) Pendidikl  bersama-samal  pesertal  didikl  merumuskanl  kesimpulan. 

4) Kelebihanl  Metodel  Talkingl  Stick 

Berikutl  tigal  kelebihanl  metodel  Talkingl  Stickl  sebagail  modell  

pembelajaran:
24

 

a) Denganl  menggunakanl  metodel  ini,l  pesertal  didikl  akanl  terujil  dalaml  

penguasaanl  materil  pembelajaran. 

b) Demikianl  juga,l  dapatl  melatihl  merekal  dalaml  prosesl  membacal  danl  

memahanil  materil  yangl  telahl  disampaikanl  denganl  cepat. 

c) Metodel  inil  jugal  dapatl  merangsangl  pesertal  didikl  agarl  lebihl  giatl  

belajarl  karenal  pesertal  didikl  tidakl  pernahl  tahul  tongkatl  akanl  

sampail  padal  gilirannya. 

                                                          
24

l  Nellyl  Astuti,l  Dkk,l  Hlm.l  43. 
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Adapun kelebihan lain pada metode ini diantaranya : 

a) Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial. 

b) Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, 

keterampilan, informasi, perilaku sosial, dan pandangan-

pandangan. 

c) Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial. 

d) Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial 

dan komitmen. 

e) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois. 

f) Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa 

dewasa. 

g) Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara 

hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan. 

h) Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesame manusia. 

i) Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang 

dirasakan lebih baik. 

j) Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan 

kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, 

dan agama.
25

 

 

 

 

                                                          
25 Nellyl  Astuti,l  Dkk,l  Hlm.l  45 
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5) Tujuan Metodel  Talkingl  Stick 

Tujuan dari penggunaan metode talking stick di antaranya 

adalah: 

a) Siswa lebih dapat memahami materi karena diawali dari 

penjelasan seorang guru. 

b) Siswa lebih dapat menguasai materi ajar karena ia diberikan 

kesempatan untuk mempelajarinya kembali melalui buku paket 

yang tersedia. 

c) Daya ingat siswa lebih baik sebab ia akan ditanya kembali tentang 

materi yang diterangkan dan dipelajarinya. 

d) Siswa tidak jenuh karena ada tongkat sebagai pengikat daya tarik 

saat mengikuti pelajaran. 

e) Meningkatan kepekaan dan kesetiakawanan sosial. 

f) Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial. 

g) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois.
26

 

6) Kelemahanl  Metodel  Talkingl  Stick 

Adapun kelemahan pada metode talking stick ini diantaranya: 

jikal  adal  pesertal  didikl  yangl  tidakl  memahamil  pelajaran,l  makal  merekal  

akanl  merasal  gelisahl  danl  khawatirl  ketikal  nantil  giliranl  tongkatl  beradal  

padal  tangannya. Metode Talking Stick ini jika diterapkan, maka tidak 

semua siswa yang secara emosional belum terlatih untuk berani 

mengungkapkan atu berbicara didepan guru maka metode ini kurang 

                                                          
26 Amin. Linda yurike, 164 Model Pembelajaran Kontemporer, (Indonesia, Pusat Penerbitan 

LPPM, 2022), hlm. 564-565 
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sesuai. Kerena setiap siswa memiliki kemampuan tingkat 

menangkap, menalar, dan beradaptasi yang berbeda. 

c. Pembelajaranl  IPAS 

1) Pengertian Pembelajaran IPAS 

Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya.27 Selanjutnya, pembelajaran 

menurut UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 ayat 20 menyatakan: “pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar”.28 Pembelajaran adalah suatu proses atau 

upaya untuk mengarahkan timbulnya perilaku belajar peserta didik, 

atau upaya untuk membelajarkan seseorang. Istilah pembelajaran 

memiliki makna yang lebih dalam untuk mengungkapkan hakikat 

perencanaan pembelajaran, sebagai upaya untuk membelajarkan 

peserta didik. Karena dalam kegiatan belajar, peserta didik tidak 

hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, 

tetapi juga berinteraksi pula dengan semua sumber belajar yang 

mungkin dapat digunakan/dimanfaatkan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan.29 

                                                          
27 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, Cet. 5, (Jakarta: Rineka Cipta,2010),2. 
28 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosdakary, 

2010), Cet. 15, 90 
29 Farida Jaya, Perencanaan Pembelajaran, (Medan: pt: 2019), hlm 5. 
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Pada pembaruan Kurikulum Merdeka, mata pelajaran IPA dan 

IPS digabungkan menjadi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Dan Sosial atau yang dikenal IPAS, dengan harapan dapat memicu 

peserta didik untuk dapat mengelola lingkungan alam dan sosial 

dalam satu kesatuan. IPAS merupakan salah satu pengembangan 

kurikulum, yang memadukan materi IPA dan IPS menjadi satu tema 

dalam pembelajaran. Ilmu Pengetahuan Alam dan Soasial (IPAS) 

adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan 

benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji 

kehidupan manusia sebagai makhluk individu sekaligus sebagai 

makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya.30 

IPAS merupakan gabungan antara Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). IPAS mempelajari 

makhluk hidup serta interaksinya dengan lingkungan dan alam 

semesta, seperti manusia yang tidak dapat hidup sendiri. Singkatnya, 

IPAS mengintegrasikan pelajaran IPA dan IPS. Di sekolah ini, 

pembelajaran IPAS dianggap penting dalam mewujudkan Profil 

Pelajar Pancasila, yang merupakan gambaran ideal peserta didik di 

Indonesia. IPAS membantu peserta didik menumbuhkan rasa ingin 

tahu terhadap fenomena di sekitarnya, yang membantu mereka 

memahami cara kerja alam semesta dan interaksinya dengan 

kehidupan manusia. Pemahaman ini berguna untuk mengidentifikasi 

                                                          
30 Irfana Eka Azzahra, dkk., Implentasi Kurikurum Merdeka Pada Pembelajaran IPAS di SDN 4 

Purwawinangun, Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri, Vol. 9, No. 2, 2023, hlm. 6231. 
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berbagai masalah dan menemukan solusi untuk mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan.
31

 

Dengan mempertimbangkan bahwa anak usia SD/MI masih 

melihat segala sesuatu secara apa adanya, utuh dan terpadu maka 

pembelajaran IPA dan IPS disederhanakan menjadi satu nama yaitu 

IPAS. Hal ini juga dilakukan dengan pertimbangan anak SD/MI 

masih dalam tahap berfikir konkrit/sederhana, holistik, 

komperhensif, dan tidak detail. Dengan demikian IPAS merupakan 

mata pelajaran yang ada pada struktur kurikulum merdeka yang 

mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta 

serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai 

individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan 

lingkungannya. 

2) Tujuan Pembelajaran IPAS  

Dengan mempelajari IPAS, dapat membantu peserta didik 

menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena yang terjadi di 

sekitarnya. Keingintahuan ini dapat memicu peseta didik untuk 

memahami bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan 

kehidupan manusia di muka bumi. Pemahaman ini dapat 

dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang 

dihadapi dan menemukan solusi untuk mencapai tujuan 

                                                          
31 Muhammad Suwignyo P, Firman Aulia R & Diniyah Mar‟atus S, “Penerapan Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial Berbasis Kurikulum Merdeka di Madrasah 

Ibtidaiyah”, (JESE : ournal of Elementary School Education, 2024), Vol.1,no 1, 40-49. 
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pembangunan berkelanjutan. Dengan mempelajari IPAS, peserta 

didik mengembangkan dirinya, sehingga sesuai dengan Profil Pelajar 

Pancasila dan dapat: 

a) Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu, sehingga 

peserta didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di 

sekitar manusia, memahami alam semesta dan kaitannya dengan 

kehidupan manusia. 

b) Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan 

linkungan alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan 

dengan bijak. 

c) Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, 

merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata. 

d) Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial 

dia berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan 

masyarakat berubah dari waktu ke waktu. 

e) Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk 

menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta 

memahami arti menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia, 

sehingga dia dapat berkontribusi dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan dirinya dan lingkungan di 

sekitarnya. 
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f) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam 

IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
32

 

3) Karakteristik Pembelajaran IPAS 

Beberapa karakteristik pembelajaran IPAS diantaranya sebagai 

berikut : 

a) Dinamis 

Pada mata pelajaran ini sifatnya tidak stagnan karena 

pembahasannya mengenai alam. Dengan demikian pengetahun 

pada bidang ini akan terus mengalami perubahan dari zaman ke 

zaman. Untuk itu pelajaran ini akan terus berkembang seiring 

pergantian zaman. 

b) Holistik 

Pembelajaran holistik adalah adanya keterhubungan antara 

pengalaman, realitas, dan pembelajaran yang harmoni dengan 

alam. Pembelajaran ini cocok dengan karakteristik peserta didik 

kelas rendah yang masih dalam tahap operasional konkrit. Dalam 

proses belajar peserta didik diarahkan untuk terlibat langsung 

dengan lingkungan yang ada disekitarnya, dengan melibatkan 

seluruh panca indera yang dimiliki meliputi melihat, meraba, 

merasa, membau, dan mendengar.33 

                                                          
32 Suhelayanti,dkk., Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), (Langsa: Yayasan 

Kita Menulis: 2023), hlm 38. 
33 Khamim, Novan Ardy Wiyani, “Analisis SWOT Terhadap Penerapan Pembelajaran Tematik di 

MI Ma‟arif NU 1 Pengadegan Kecamatan Pengadegan Kabupaten Purbalingga”, Jurnal Ilmu 

Sosial dan Pendidikan, Vol. 6, No. 2, Maret 2022, hlm. 3725- 3726. 
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Melaui cara ini diaharapkan pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Pada mata pelajaran satu ini memiliki ciri-ciri 

menggunakan pendekatan yang holistik. Bentuk dari pendekatan 

ini lebih ke sudut pandang yang luas dan punya keterkaitan 

dengan ilmu lainnya. Dari proses inilah nantinya peserta didik 

bias memperoleh pengetahuan yang baru. 

4) Ringkasanl  Materil  Siklusl  Air 

a) Airl  sebagail  Sumberl  Kehidupan 

Airl  merupakanl  sumberl  dayal  alaml  yangl  pentingl  bagil  

kehidupanl  manusia.l  Selainl  untukl  minum,l  airl  jugal  diperlukanl  

dalaml  berbagail  kegiatanl  manusia,l  sepertil  untukl  memasak,l  mandi,l  

danl  menyiraml  tanaman.l  Airl  termasukl  sumberl  dayal  alaml  yangl  

dapatl  diperbaruil  karenal  memilikil  siklusl  sehinggal  jumlahnyal  

dapatl  terusl  dipertahankan.l  Airl  jugal  dapatl  menjadil  sumberl  energil  

yangl  diperlukanl  dalaml  aktivitasl  manusia.l  Misalnya,l  menjadil  

sumberl  pembangkitl  tenagal  listrik,l  pembangkitl  listrik,l  danl  saranal  

olahragal  air,l  sertal  rekreasi.
34

 

b) Daurl  Air 

Daurl  airl  merupakanl  sirkulasil  (perputaran)l  airl  secaral  terus-

menerusl  daril  bumil  kel  atmosferl  danl  kembalil  kel  bumi.l  Daurl  airl  

                                                          
34

l  C.l  Citral  Dewi,l  Sril  Iswantil  M,l  Triwulanl  O,l  Tematikl  SDl  Terpadul  untukl  SD/MIl  Kelasl  Vl  

Sementerl  2l  (Peganganl  Guru),l  (Jakartal  Selatan:l  CVl  Grahal  Pustaka,l  2017),l  hal.l  208. 
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terjadil  melaluil  prosesl  evaporasil  (penguapan),l  presipitasil  

(pengendapan),l  danl  kondensasil  (pengembunan).
35

 

c) Kegiatanl  Manusial  yangl  Memengaruhil  Daurl  (Siklus)l  Air 

Airl  selalul  adal  dil  bumil  karenal  mengalamil  daurl  (siklus).l  

Daurl  airl  dil  alaml  merupakanl  rangkaianl  perubahanl  wujudl  airl  yangl  

terjadil  terus-menerusl  danl  berulang-ulang.l  Daurl  airl  dapatl  

terganggul  olehl  kegiatanl  manusia,l  sepertil  penebanganl  pohonl  dil  

hutanl  secaral  berlebihanl  yangl  mengakibatkanl  airl  hujanl  menjadil  

gundul,l  membiarkanl  lahanl  kosongl  tidakl  ditanamil  denganl  

tumbuhan,l  menggunakanl  airl  secaral  berlebihanl  untukl  kegiatanl  

sehari-hari,l  danl  mengubahl  daerahl  resapanl  airl  menjadil  bangunanl  

lain.
36

 

d) Penebanganl  Hutanl  danl  Pembangunanl  yangl  Mempengaruhil  Daurl  

Air
37

 

(1) Penebanganl  hutanl  secaral  liar 

Saatl  inil  telahl  banyakl  hutanl  yangl  gundull  akibatl  

penebanganl  liar.l  Selainl  penebangan,l  hutanl  dapatl  rusakl  akibatl  

pembakaran.l  Akibatnya,l  padal  saatl  hujanl  terjadil  banjirl  danl  

padal  saatl  kemaraul  banyakl  daerahl  mengalamil  kekeringan.l  

Hutanl  yangl  gundull  menyebabkanl  daurl  airl  menjadil  terganggu.l  

Hall  inil  disebabkanl  karenal  cadanganl  airl  yangl  beradal  dil  dalaml  

                                                          
35

l  C.l  Citral  Dewi,l  Sril  Iswantil  M,l  Triwulanl  O,l  209.l   
36

l  C.l  Citral  Dewi,l  Sril  Iswantil  M,l  Triwulanl  O,l  215.l   
37

l  C.l  Citral  Dewi,l  Sril  Iswantil  M,l  Triwulanl  O,l  218.l   
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tanahl  semakinl  berkurang,l  sehinggal  airl  yangl  beradal  dil  sungail  

danl  danaul  menjadil  lebihl  sedikit. 

(2) Pembangunanl  jalanl  menggunakanl  aspall  ataul  beton 

Penutupanl  tanahl  denganl  aspall  ataul  betonl  dapatl  

menghalangil  meresapnyal  airl  hujanl  kel  dalaml  tanah.l  

Akibatnya,l  padal  saatl  hujanl  airl  tidakl  dapatl  meresapl  kel  dalaml  

tanah.l  Hall  inil  menyebabkanl  terjadinyal  banjirl  danl  airl  

menggenangil  jalan-jalan.l  Apabilal  daerahl  peresapanl  airl  

semakinl  berkurang,l  cadanganl  airl  dil  bumil  inil  semakinl  

menipis.l  l  Selainl  itu,l  kegiatanl  manusial  dalaml  memanfaatkanl  

airl  sehari-haril  secaral  berlebihanl  jugal  menjadil  salahl  satul  

faktorl  penyebabl  berkurangnyal  cadanganl  airl  dil  bumi. 

e) Terganggunyal  Prosesl  Daurl  Air 

Daurl  airl  merupakanl  prosesl  alami,l  artinyal  daurl  inil  terusl  

menerusl  terjadil  denganl  sendirinya.l  Daurl  airl  dapatl  terganggul  

karenal  adanyal  gangguanl  padal  ekosisteml  ataul  lingkungan.l  

Gangguanl  padal  lingkunganl  seringl  kalil  disebabkanl  olehl  manusia.l  

Salahl  satul  kegiatanl  manusial  yangl  dapatl  mempengaruhil  daurl  airl  

adalahl  penebanganl  pohonl  secaral  liar.l   

Hilangnyal  pepohonanl  dil  hutanl  menyebabkanl  hutanl  tidakl  

dapatl  menyimpanl  air.l  Ketikal  turunl  hujan,l  airl  hujanl  akanl  

langsungl  mengalirl  kel  sungail  sehinggal  dapatl  menyebabkanl  banjir.l  

Matal  airl  menjadil  kering,l  sertal  timbull  lahanl  kritisl  dil  berbagail  
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daerah.l  Hall  sepertil  inil  menyebabkanl  daurl  airl  berlangsungl  tidakl  

sempurna.
38

l 

                                                          
38

l  C.l  Citral  Dewi,l  Sril  Iswantil  M,l  Triwulanl  O,l  219.l   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

yang lazim menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. 

Pendekatan kualitatif ini melibatkan adanya upaya-upaya penting, seperti 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpul 

kan data yang spesifik dari partisipan, menganalisis data secara induktif 

mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema umum, dan menafsirkan 

makna data.
39

 Pendekatan kualitatif digunakan karena dapat mengungkap 

dan menjelaskan secara mendalam tentang implementasi metode Talking 

Stick pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial siswa kelas 

V di Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif (MIMA) 56 Salafiyah Syafi‟iyah 

Tempurejo Jember.  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian 

studi kasus. Studi kasus (case study) merupakan suatu metode untuk 

menghimpun dan menganalisis data berkenaan dengan sesuatu kasus.
40

 

Jenis studi kasus digunakan dalam penelitian ini karena peneliti akan 

memaparkan mengenai pemahaman yang mendalam tentang kasus yang 

terkait implementasi metode Talking Stick siswa kelas V MIMA 56 

Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo, yakni dengan mengumpulkan data yang 

                                                          
39 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed (Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar, 2013), 4-5 
40Hardani & Helmina A, dkk. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. 

Pustaka Ilmu, 2020), h. 64. 
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detail dan mendalam. Dimana dalam prosesnya melibatkan berbagai 

sumber informasi yang kompleks (misalnya pengamatan, wawancara, 

bahan audiovisual, dokumen, dan beragam laporan terkait. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah 

Ibtidaiyah Ma‟arif (MIMA) 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo, yang 

beralamat di Kecamatan Tempurejo, Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja dengan dasar 

pertimbangan bahwa layak dijadikan tempat penelitian untuk mengkaji 

pengimplementasian metode Talking Stick. Beberapa pertimbangannya 

adalah sebagai berikut:  

a. Secara geografis, MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo terletak 

di lingkungan yang strategis sehingga lembaga ini menjadi alternative 

bagi kebanyakan orang tua yang ingin menyekolahkan putra/putrinya 

di sekolah tingkat dasar yang Islami. 

b. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) menjadi salah satu mata 

pelajaran wajib di MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo, 

sehingga sangat layak bagi peneliti untuk mengulik lebih lanjut 

terkait bagaimana metode pembelajaran yang digunakan, serta apa 

dampak implementasi metode Talking Stick, khususnya bagi siswa di 

kelas V.  
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c. Menjadi salah satu Madrasah Ibtidaiyah terkemuka di wilayah 

Kecamatan Tempurejo, yang telah menorehkan beragam prestasi 

termasuk diantaranya peningkatan hasil belajar siswanya.  

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian untuk meningkatkan 

intensitas peneliti berinteraksi dengan sumber data guna mendapatkan 

informasi yang lebih valid dan absah tentang fokus penelitian.
41

 Peneliti 

berusaha melakukan interaksi dengan informan penelitian secara wajar 

dan menyikapi segala perubahan yang terjadi di lapangan, berusaha 

menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi lokasi penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengawalinya dengan mengajukan ijin penelitian 

kepada pihak MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo. Kemudian 

melakukan serangkaian proses pengumpulan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini.  

D. Subyek Penelitian  

Menurut Moeleong dalam Farida Nugrahani subjek penelitian 

adalah orang dalam latar penelitian, yaitu orang yang dimanfaatkan untuk 

memberi informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
42

 

Penentuan subyek penelitian/informan menggunakan teknik purposive 

yaitu teknik penentuan informan dengan pertimbangan tertentu dan 

tujuan tertentu.
43

 Pemilihan sekelompok subyek didasarkan atas ciri-ciri 

                                                          
41 Neng Muhajir, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Yogyakarta: Rake Surasin, 1998), 46 
42 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif  (Solo: Cakra Books, 2014), 61-62. 
43 Sugiyono, Metode, 219. 
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tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-

ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek penelitian yaitu: 

a. Bapak Muhamad Tohir, S.Pd. selaku Kepala Madrasah MIMA 56 

Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember. 

b. Bapak Eko Wahyudi, S.Pd.I. selaku WAKA Kurikulum MIMA 56 

Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember. 

c. Ibu Yuni Ariyati, S.Pd. selaku Wali Kelas sekaligus Guru Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di kelas V MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah 

Tempurejo Jember. 

d. Ananda Abdul Waris, Tsaqif Tajusa Daroin, dan Ahwalin Nadati Ida, 

selaku peserta didik Kelas V MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah 

Tempurejo Jember. 

E. Sumberl  Data 

Yangl  dimaksudl  denganl  sumberl  datal  dalaml  penelitianl  adalahl  

subyekl  daril  manal  datal  dapatl  diperoleh.
44

l  Dalaml  penelitianl  inil  penulisl  

menggunakanl  dual  sumberl  datal  yaitu:l   

a. Sumberl  datal  primer,l  yaitul  datal  yangl  langsungl  dikumpulkanl  olehl  

penelitil  (ataul  petugasnya)l  daril  sumberl  pertamanya.l  Adapunl  yangl  

menjadil  sumberl  datal  primerl  dalaml  penelitianl  inil  adalahl  kepalal  

madrasah,l  wakal  kurikulum,l  gurul  danl  siswal  kelasl  Vl  MIMAl  56l  

Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejo.l   

                                                          
44

l  Suharsimil  Arikunto, “Preosedurl  Penelitianl  Suatul  Pendekatanl  Praktik”,l  129. 
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b. Sumberl  datal  sekunder,l  yaitul  datal  yangl  langsungl  dikumpulkanl  olehl  

penelitil  sebagail  penunjangl  daril  sumberl  pertama.l  Dapatl  jugal  dikatakanl  

datal  yangl  tersusunl  dalaml  bentukl  dokumen-dokumen.l  Dalaml  

penelitianl  ini,l  dokumentasil  merupakanl  sumberl  datal  sekunder. 

F. Teknikl  Pengumpulanl  Data 

Pentingnyal  teknikl  pengumpulanl  datal  dalaml  penelitianl  tidakl  dapatl  

diremehkan,l  karenal  metodel  inil  bertujuanl  untukl  memudahkanl  perolehanl  

datal  yangl  diinginkan,l  sehinggal  tingkatl  kevaliditasanl  datal  tersebutl  dapatl  

dijamin.l  Olehl  karenal  itu,l  dalaml  penelitianl  inil  teknikl  pengumpulanl  datal  

yangl  digunakanl  adalahl  sebagail  berikut:l   

a. Observasi 

Dalaml  penelitianl  ini,l  digunakanl  jenisl  observasil  yangl  disebutl  

observasil  partisipanl  pasif.l  Observasil  partisipanl  pasifl  digunakanl  

untukl  melengkapil  datal  danl  mengujil  hasill  wawancaral  yangl  diberikanl  

olehl  informan.l  Hall  inil  diperlukanl  karenal  informanl  mungkinl  beluml  

mampul  memberikanl  gambaranl  yangl  komprehensifl  tentangl  situasil  dil  

lapangan. 

Nasutionl  menyatakanl  bahwal  observasil  merupakanl  landasanl  

bagil  semual  pengetahuanl  ilmiah.l  Inil  berartil  bahwal  paral  ilmuwanl  

hanyal  dapatl  bekerjal  denganl  data,l  yangl  merupakanl  fakta-faktal  

tentangl  realitasl  dunial  yangl  diperolehl  melaluil  metodel  observasi.
45

l  

Melaluil  observasil  ini,l  penelitil  dapatl  memahamil  perilakul  manusial  

                                                          
45

l  Sugiyono,l  Memahamil  Penelitianl  Kualitatifl  l  (Bandung:l  Alfabeta,l  2010),l  64. 
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ataul  objekl  dalaml  berbagail  situasi,l  sertal  maknal  daril  perilakul  tersebut.l  

Adal  berbagail  caral  untukl  melakukanl  teknikl  observasi,l  danl  pilihanl  

metodel  tergantungl  padal  situasil  objekl  yangl  sedangl  diteliti. 

Adapunl  datal  yangl  akanl  diperolehl  penelitil  denganl  

menggunakanl  teknikl  observasil  adalahl  sebagail  berikut: 

1) Letakl  Geografisl  MIMAl  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  

Jemberl  yangl  diperolehl  daril  datal  profill  sekolah. 

2) Kondisil  objekl  penelitian,l  aktivitasl  pesertal  didikl  danl  gurul  selamal  

pelaksanaanl  ataul  implementasil  metodel  Talkingl  Stickl  dil  MIMAl  

56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jemberl  yangl  diperolehl  daril  

datal  wawancaral  danl  observasi. 

3) l  Prosesl  implementasil  metodel  Talkingl  Stickl  dil  MIMAl  56l  

Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jember,l  khususnyal  dil  kelasl  Vl  

padal  mata pelajaranl  IPASl  yangl  diperolehl  daril  datal  observasil  

selamal  prosesl  kegiatanl  belajarl  mengajarl  berlangsungl  dil  kelas. 

4) Informasil  mengenail  peningkatanl  hasill  belajarl  siswal  kelasl  Vl  

MIMAl  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jemberl  pascal  

menggunakanl  metodel  pembelajaranl  Talkingl  Stickl  yangl  diperolehl  

daril  datal  wawancaral  danl  observasil  selamal  mengikutil  prosesl  

kegiatanl  belajarl  mengajarl  dil  kelas. 

5) Evaluasil  implementasil  metodel  Talkingl  Stickl  padal  mata pelajaranl  

IPASl  kelasl  Vl  MIMAl  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jemberl  

yangl  diperolehl  daril  datal  nilail  harianl  siswa. 
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6) Dokumen-dokumenl  pentingl  yangl  berkaitanl  dengan implementasi 

metode talking stick pada mata pelajaran IPAS kelas Vl  dil  MIMAl  

56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  danl  lainl  sebagainyal  yangl  

diperolehl  daril  datal  wawancaral  danl  observasil  dil  sekolah. 

b. Wawancaral   

Wawancaral  adalahl  bentukl  komunikasil  antaral  dual  orang,l  yaknil  

melibatkanl  seseorangl  yangl  inginl  mendapatkanl  informasil  daril  

seorangl  lainnyal  denganl  mengajukanl  pertanyaanl  berdasarkanl  tujuanl  

tertentu.l  Teknikl  wawancaral  yangl  digunakanl  olehl  penelitil  adalahl  

wawancaral  semil  terstruktur,l  yangl  dalaml  pelaksanaannyal  penelitil  

menggunakanl  petunjukl  umuml  wawancaral  denganl  beberapal  intil  

pokokl  pertanyaanl  yangl  akanl  diajukan.
46

l   

Adapunl  informanl  yangl  akanl  diwawancarail  olehl  penelitil  

adalah:l   

1) Bapakl  Muhamadl  Tohir,l  S.Pd.l  selakul  Kepalal  Madrasahl  MIMAl  56l  

Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jember. 

2) Bapakl  Ekol  Wahyudi,l  S.Pd.I.l  selakul  WAKAl  Kurikuluml  MIMAl  

56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jember. 

3) Ibul  Yunil  Ariyati,l  S.Pd.l  selakul  Walil  Kelasl  sekaligusl  Gurul  Ilmul  

Pengetahuanl  Alaml  (IPA)l  dil  kelasl  Vl  MIMAl  56l  Salafiyahl  

Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jember. 

                                                          
46

l  Djaml  Satoril  danl  Aankomari,l  Metodel  Penelitianl  Kualitatif,l  (Bandung;l  CVl  Alfabeta,l  2014),l  

hal.l  104-105.l   
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4) Anandal  Abdull  Waris,l  Tsaqifl  Tajusal  Daroin,l  danl  Ahwalinl  Nadatil  

Ida,l  selakul  pesertal  didikl  Kelasl  Vl  MIMAl  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  

Tempurejol  Jember. 

Sedangkanl  datal  yangl  akanl  diperolehl  yangl  berhubunganl  

denganl  fokusl  penelitianl  sebagail  berikut:l   

1) Perencanaanl  implementasil  metodel  Talkingl  Stickl  padal  mata 

pelajaran IPASl  siswal  kelasl  Vl  Madrasahl  Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  

(MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jember,l  diantaranyal  

sepertil  pembuatanl  modull  ajar. 

2) Pelaksanaanl  pembelajaranl  IPASl  denganl  menggunakanl  metodel  

talkingl  stickl  dil  kelasl  Vl  MIMAl  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  

Tempurejol  Jemberl  yangl  dilakukanl  padal  saatl  kegiatanl  

pembelajaranl  berlangsung. 

3) Prosesl  evaluasil  yangl  dilakukanl  pendidikl  daril  implementasil  

metodel  talkingl  stickl  padal  pembelajaranl  IPASl  siswal  kelasl  Vl  

Madrasahl  Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  

Tempurejol  Jember,l  yangl  dilakukanl  padal  akhirl  pembelajaranl  

berupal  tesl  lisan,l  tertulis,l  maupunl  observasil  sikap. 

4) Upayal  pendidikl  dalaml  meningkatkanl  hasill  belajarl  siswal  kelasl  Vl  

MIMAl  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  denganl  Ibul  Yunil  

Ariyati,l  S.Pd.l  selakul  walil  kelasl  Vl  sekaligusl  gurul  matal  pelajaranl  

Ilmul  Pengetahuanl  Alaml  danl  Sosiall  (IPAS).l   
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5) Peranl  pendidikl  dalaml  prosesl  peningkatanl  hasill  belajarl  kelasl  Vl  dil  

MIMAl  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  padal  pembelajaranl  

IPASl  denganl  mengimplementasikanl  metodel  Talkingl  Stick.l   

c. Dokumentasi 

Selainl  observasil  danl  wawancara,l  penelitil  jugal  memanfaatkanl  

metodel  dokumentasi.l  Datal  dokumentasil  digunakanl  untukl  menambahl  

kelengkapanl  datal  yangl  diperolehl  daril  wawancaral  danl  observasi.l  

Salahl  satul  pendekatanl  yangl  digunakanl  adalahl  meninjaul  rekamanl  danl  

dokumenl  yangl  berkaitanl  denganl  implementasil  metodel  Talkingl  Stickl  

dalaml  meningkatkanl  hasill  belajarl  siswal  kelasl  Vl  Madrasahl  Ibtidaiyahl  

Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  dalaml  

pembelajaranl  IPAS.l   

Adapunl  datal  yangl  akanl  diperolehl  denganl  teknikl  dokumentasil  

inil  adalahl  sebagail  berikut:l   

1) Sejarahl  singkatl  Madrasahl  Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  

Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jemberl  yangl  diperolehl  daril  datal  

profill  sekolah. 

2) Profill  Madrasahl  Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  

Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jemberl  yangl  diperolehl  daril  datal  profill  

sekolah. 

3) Visil  danl  Misil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  

Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jemberl  yangl  diperolehl  daril  datal  profill  

sekolah. 
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4) Letakl  geografis,l  datal  guru,l  datal  rombel,l  datal  fasilitasl  sekolahl  

sertal  datal  saranal  danl  prasaranal  Madrasahl  Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  

(MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jemberl  yangl  

diperolehl  daril  datal  wawancaral  danl  observasi. 

5) Dokumentasil  fotol  yangl  meliputil  fotol  wawancaral  denganl  

narasumber,l  fotol  kegiatanl  pembelajaranl  dil  kelas,l  dll.l   

6) Dokumentasil  filel  sepertil  modull  ajarl  . 

7) Danl  lainl  sebagainya.l   

G. Teknikl  Analisisl  Data 

Analisisl  datal  merupakanl  tahapl  krusiall  dalaml  penyaringanl  danl  

interpretasil  datal  dalaml  penelitianl  kualitatif.l  Polal  yangl  digunakanl  dipilihl  

berdasarkanl  kesesuaianl  denganl  jenisl  datal  deskriptif.l  Datal  daril  

wawancara,l  observasi,l  danl  dokumenl  diorganisasil  danl  ditafsirkanl  olehl  

peneliti,l  memanfaatkanl  landasanl  teoril  yangl  relevan.l  Prosesl  analisisl  datal  

berlangsungl  secaral  terus-menerusl  hinggal  mencapail  poinl  kejenuhan,l  

mengikutil  metodel  Milles,l  Hubermanl  danl  Saldanal  yangl  terdiril  daril  datal  

condensation,l  datal  displayl  danl  conclusionl  drawing/verification.
47

l  

Denganl  demikian,l  analisisl  datal  bertujuanl  menghasilkanl  informasil  yangl  

dapatl  dipercayail  dalaml  konteksl  penelitian. 

 

 

                                                          
47Milles,l  Hubermanl  danl  Saldana,l  Analisisl  Datal  Kualitatif:l  Bukul  Sumberl  Tentangl  Metode-

Metodel  Barul  (Jakarta:l  UI-Press,l  2009),l  20. 
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Olehl  karenal  itu,l  analisisl  datal  dalaml  penelitianl  inil  menggunakanl  

ketigal  modell  analisisl  dil  atas,l  berikutl  uraiannya:   

a. Kondensasil  Datal  (Condensation) 

Dalaml  penelitianl  ini,l  teknikl  analisisl  datal  mengunakanl  

kondensasil  datal  (Condensation)l  yangl  merujukl  kepadal  menyeleksi,l  

memfokuskan,l  menyederhanakan,l  mengabstraksil  danl  

mentransformasil  datal  yangl  terdapatl  padal  catatanl  lapanganl  secaral  

tertulis,l  transkripl  wawancara,l  dokumen-dokumen,l  danl  materil  empirisl  

lainnya.l  Teknikl  inil  dapatl  diuraikanl  sebagail  berikut: 

1) Menyeleksil  (Selecting) 

Menurutl  Milles, Hubermanl  dan Saldana,l  penelitianl  harusl  

bertindakl  selektif,l  yaitul  menentukanl  dimensi-dimensil  manal  yangl  

lebihl  penting,l  hubunganl  -l  hubunganl  manal  yangl  mungkinl  lebihl  

bermakna,l  danl  sebagail  konsekuensinya,l  informasil  apal  yangl  dapatl  

dikumpulkanl  danl  dianalisis.
48

 

2) Memfokuskanl  (Focusing) 

Menurutl  Milles, Hubermanl  dan Saldana, menyatakanl  

bahwal  memfokuskanl  datal  merupakanl  bentukl  pra-analisis.l  Padal  

tahapl  ini,l  penelitil  memfokuskanl  datal  yangl  berhubunganl  denganl  

fokusl  penelitian.l  Tahapl  inil  merupakanl  kelanjutanl  daril  tahap 

                                                          
48

l  Matthewl  B.l  Miles,l  Dkk,l  *Qualitativel  analysisl  Al  Methodsl  Sourcebook*l  (3rdl  edition) 
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seleksil  data.l  Penelitil  hanyal  membatasil  datal  yangl  berdasarkanl  

fokusl  penelitian.
49

 

3) Menyederhanakanl  danl  mengabstraksil  (Simplifyingl  andl  

Abstracting) 

Datal  dalaml  penelitianl  inil  selanjutnyal  disederhanakanl  danl  

diabstraksikan.l  Abstraksil  merupakanl  usahal  membuatl  rangkumanl  

yangl  inti,l  prosesl  danl  pernyataan-pernyataanl  yangl  perlul  dijagal  

sehinggal  tetapl  beradal  didalamnya.l  Padal  tahapl  ini,l  datal  yangl  telahl  

terkumpull  dievaluasi,l  khususnyal  yangl  berkaitanl  denganl  kualitasl  

danl  kecukupanl  data.
50

 

4) Mentransformasikanl  (Transforming) 

Datal  ditransformasikanl  dalaml  berbagail  cara,l  yaknil  melaluil  

seleksil  yangl  ketat,l  melaluil  ringkasanl  ataul  uraianl  singkat,l  

menggolongkanl  datal  dalaml  polal  yangl  lebihl  luas,l  danl  sebagainya. 

b. Penyajianl  Datal  (Display) 

Dalaml  penelitianl  kualitatifl  ini,l  penyajianl  datal  bisal  dilakukanl  

dalaml  bentukl  bagan,l  uraianl  singkat,l  danl  hubunganl  antarl  kategoril  

satul  denganl  lainnya.l  Namunl  yangl  palingl  seringl  digunakanl  untukl  

menyajikanl  datal  dalaml  penelitianl  kualitatifl  adalahl  dalaml  bentukl  teksl  

yangl  bersifatl  deskriptifl  ataul  naratif. 

Denganl  penyajianl  data,l  makal  akanl  memudahkanl  dalaml  

membuatl  perencanaanl  kerjal  untukl  arahl  selanjutnya.l  Datal  yangl  

                                                          
49

l  Matthewl  B.l  Miles,l  Dkk,l  *Qualitativel  analysisl  Al  Methodsl  Sourcebook*l  (3rdl  edition) 
50

l  Matthewl  B.l  Miles,l  Dkk,l  “Qualitativel  analysisl  Al  Methods l  Sourcebook”l  (3rdl  edition) 
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disajikanl  dalaml  penelitianl  inil  merupakanl  datal  yangl  berkaitanl  denganl  

implementasil  metodel  Talkingl  Stickl  mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial kelasl  V di Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif (MIMA)l  56l  

Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejo  Jember. 

c. Verifikasil  Data/Kesimpulanl  (Verification) 

Setelahl  datal  disajikanl  secaral  komprehensif,l  langkahl  

selanjutnyal  adalahl  mengambill  kesimpulan.l  Kesimpulanl  awall  yangl  

diperolehl  adalahl  datal  yangl  dapatl  disesuaikanl  denganl  buktil  ataul  datal  

yangl  muncull  dil  masal  depan.l  Apabilal  datal  yangl  telahl  terkumpull  

sudahl  terverifikasil  sebagail  valid,l  makal  kesimpulanl  tersebutl  menjadil  

datal  yangl  dapatl  dipercaya.l  Datal  inil  mencakupl  temuan-temuanl  barul  

yangl  sebelumnyal  tidakl  adal  ataul  beluml  terungkap.l  Temuanl  inil  bisal  

berupal  penjelasanl  lebihl  rincil  tentangl  objekl  yangl  sebelumnyal  kurangl  

jelasl  setelahl  dilakukanl  penelitian.
51

 

Kesimpulanl  dalaml  penelitianl  inil  diambill  daril  datal  displayl  

yangl  telahl  diuraikanl  sebelumnya,l  yaitul  deskripsil  yangl  berkaitanl  

denganl  pengimplementasianl  metodel  Talkingl  Stick pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial  kelasl  V di Madrasah 

Ibtidaiyah Ma‟arif (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejo  

Jember. 

 

 

                                                          
51

l  Sugiyono,l  Memahamil  Penelitianl  Kualitatifl  ....,l  99. 
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H. Keabsahanl  Datal   

Dalaml  penelitianl  ini,l  penelitil  menerapkanl  pendekatanl  triangulasil  

untukl  mendapatkanl  keabsahanl  datal  yangl  diinginkan.l  Triangulasil  

diartikanl  sebagail  teknikl  pengumpulanl  datal  yangl  bersifatl  

menggabungkanl  daril  berbagail  teknikl  pengumpulanl  datal  danl  sumberl  datal  

yangl  telahl  ada.
52

l  Olehl  karenal  itu,l  untukl  mendapatkanl  datal  yangl  absahl  

penelitil  menggunakanl  triangulasil  teknikl  danl  triangulasil  sumber.l  Adapunl  

uraiannyal  adalahl  sebagail  berikut:l   

1. Triangulasil  teknikl  berartil  mengujil  kredibilitasl  datal  dilakukanl  denganl  

caral  mengecekl  datal  denganl  sumberl  yangl  samal  denganl  teknikl  yangl  

berbeda.l  Misalnyal  datal  diperolehl  denganl  wawancara,l  lalul  dicekl  

denganl  observasil  danl  dokumentasi.
53

 

2. Triangulasil  sumberl  yaknil  mengujil  kredibilitasl  datal  dilakukanl  denganl  

caral  mengecekl  datal  yangl  diperolehl  melaluil  beberapal  sumber.l  

mendapatkanl  datal  daril  sumber.l  Sehinggal  hall  inil  inil  melibatkanl  

perbandinganl  datal  yangl  diperolehl  daril  kepalal  madrasah,l  Wakal  

Kurikulum,l  guru-guru,l  danl  siswal  kelasl  Vl  MIMAl  56l  Salafiyahl  

Syafi‟iyahl  Tempurejo.l  Setelahl  datal  dianalisis,l  penelitil  jugal  memintal  

kesepakatanl  (memberl  check)l  daril  sumberl  datal  untukl  memvalidasil  

kesimpulan.
54

l  Penelitil  jugal  melakukanl  diskusil  denganl  rekanl  sejawatl  

                                                          
52

l  Sugiyono,l  Metodel  Penelitianl  Pendidikanl  Pendekatanl  Kuantitatif,l  Kualitatif,l  danl  R&Dl  (2018),l  

hlm.l  241 
53

l  Sugiyono,l  Metodel  penelitianl  kuantitatifl  kualitatifl  danl  R&Dl  (Bandungl  :l  Alfabeta,l  2017),l  hlm.l  

125 
54

l  Sugiono,l  Metodel  pendidikanl  pendekatanl  kuantitatif,l  kualitatifl  danl  R&Dl  (Bandung:l  Alfabeta,l  

2010),l  l  373 
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untukl  mengembangkanl  danl  menyempurnakanl  penelitian.l  Hall  inil  

dilakukanl  denganl  tujuanl  menjelaskanl  danl  mempertajaml  tujuanl  

penelitian. 

I. Tahapan-Tahapanl  Penelitian 

Tahap-tahapl  penelitianl  perlul  diuraikanl  yangl  manal  nantinyal  bisal  

memberikanl  deskripsil  tentangl  keseluruhanl  perencanaan,l  pelaksanaanl  

pengumpulanl  data,l  analisisl  data,l  sampail  penulisanl  laporan.l  Tahap-tahapl  

penelitianl  menurutl  Moleongl  ialahl  menyajikanl  tigal  tahapan,l  yaitu:l  (1)l  

pra-lapanganl  (2)l  kegiatanl  lapanganl  (3)l  analisisl  intensif. 

Denganl  demikianl  tahap-tahapl  penelitianl  yangl  telahl  penelitil  

lakukanl  diantaranyal  sebagail  berikut: 

1. Pral  lapangan,l  dalaml  hall  inil  sebeluml  turunl  langsungl  kel  lapanganl  

penelitil  mempersiapkanl  proposall  penelitianl  sebagail  rancanganl  awall  

penelitian,l  yangl  terdiril  daril  judull  penelitian,l  latarl  belakangl  penelitian,l  

fokusl  penelitian,l  manfaatl  danl  metodel  penelitian.
55

l  Selainl  itu,l  padal  

tahapl  inil  penelitil  jugal  menentukanl  tempatl  yangl  dalaml  hall  inil  adalahl  

Madrasahl  Ibtida‟iyahl  Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  

Tempurejol  Jember.l  Kemudianl  jugal  mempersiapkanl  surat-suratl  danl  

perlengkapanl  penelitianl  lainnya.l   

2. Kegiatanl  lapangan,l  penelitil  turunl  langsungl  kel  lapanganl  untukl  

mengumpulkanl  data-datal  yangl  berkaitanl  denganl  implementasil  

metodel  talkingl  stickl  padal  mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

                                                          
55

l  Sugiyono,l  Metodel  Penelitianl  Kualitatif,l  125.l   
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Sosial kelasl  V di Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif (MIMA)l  56l  Salafiyahl  

Syafi‟iyahl  Tempurejo  Jember,l  yaknil  denganl  melakukanl  observasi,l  

wawancaral  danl  metodel  dokumentasi. 

3. Analisisl  intensifl  ataul  tahapl  pascal  lapangan,l  selanjutnyal  l  setelahl  datal  

semual  terkumpull  penelitil  menganalisal  keseluruhanl  datal  danl  

kemudianl  dideskripsikanl  dalaml  bentukl  laporanl  deskriptif.l  l  Selainl  itu,l  

padal  tahapl  inil  penelitil  jugal  mengurusl  suratl  selesail  penelitianl  danl  

melakukanl  revisil  terhadapl  naskahl  laporanl  hinggal  padal  tahapl  

persetujuanl  olehl  dosenl  pembimbing. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif (MIMA) 56 Salafiyah 

Syafi‟iyah Tempurejo 

MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah adalah Madrasah yang didirikan 

pada tahun 1968 yang berada dalam naungan Yayasan Pendidikan dan 

sosial Salafiyah Syafi‟iyah, pendiri MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah yaitu 

KH Ahmad Mudhohar Rofi‟i yang juga pernah menjabat sebagai Bapak 

Camat Tempurejo Tahun 1968, Beliau yang merintis dan mendirikan 

lembaga tersebut. Lembaga tersebut didirikan karena di daerah tersebut 

masih belum ada Madrasah Ibtidaiyah.
56

 

Sejarah awal berdirinya pembangunan gedung lembaga tersebut 

digunakan sebagai kantor Malaria, yaitu kantor yang menangani 

pembasmian nyamuk. jadi kegiatan belajar mengajar dilakukan di sore 

hari. Melihat keadaan Madrasah tersebut sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat karena minimnya jenjang sekolah dasar dan tidak adanya 

Madrasah sederajat sekolah dasar, maka gedung tersebut diresmikan dan 

mulai beroprasi tahun itu juga sebagai Madrasah Ibtidaiyah seutuhnya, 

oleh karena itu KH Ahmad Mudhohar Rofi‟i mempunyai semangat yang 

kuat untuk mendirikan lembaga pendidikan dibawah koordinasi Lembaga 

                                                          
56 “Profil Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif (MIMA) 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo 

Jember”. 
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Pendidikan Ma‟arif dengan swadaya masyarakat yang juga sangat 

mendukung adanya lembaga Madrasah Ibtidaiyah tersebut. Seiring 

dengan perkembangannya ditengah-tengah sekolah dan Madrasah yang 

juga bermunculan, MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo dapat 

mempertahankan eksistensinya dan hidup serta berkembang dengan baik, 

hal ini terbukti dengan meningkatnya jumlah peserta didik dari tahun ke 

tahun.
57

 

2. Profil Madrasah 

Alamat MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo di Jalan KH. 

Abdurrahman No.31 Desa Tempurejo, Kecamatan Tempurejo, 

Kabupaten Jember. MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo berada di 

bawah naungan Yayasan Pendidikan dan sosial Salafiyah dengan alamat 

yang sama.  

Berdirinya MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo pada tahun 

1967 dan beroprasi pada tahun itu juga dengan Nomor Statistik Madrasah 

(NSM) 11123500342 dan jenjang akreditasi terdaftar/piagam. Status 

tanah yaitu tanah yayasan dengan sertifikat tanah No. 1/1988, akte 

yayasan No. 25 dengan luas tanah 3000 M. Jumlah ruang kelas di MIMA 

56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo yaitu 6 ruang kelas dengan jumlah 

guru seluruhnya 10 orang.
58

 

 

                                                          
57 Data Profil Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif (MIMA) 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember, 

“Sejarah MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember”, 16 Juli 2024. 
58 Data Profil Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif (MIMA) 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember, 

“Profil MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember”, 16 Juli 2024. 
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3. Visi dan Misi MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo 

a. Visi Madrasah  

“Mendidik siswa berakhlakul karimah dan berprestasi serta 

mendapatkan ridho Allah SWT”.
59

 

b. Misi Madrasah 

1) Menyiapkan generasi unggul yang memiliki potensi di bidang 

IPTAQ dan IMTEK 

2) Membentuk sumber daya manusia yang aktif, inovatif sesuai 

dengan perkembangan zaman 

3) Membangun citra Madrasah sebagai mitra terpercaya di 

masyarakat 

4) Membangun masa depan yang unggul dibidang Agama dan 

Umum berdasarkan Iman dan Taqwa, dan 

5) Mengembangkan potensi siswa sesuai minat dan bakat yang 

selaras dengan Agama Islam.
60

 

4. Data Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif (MIMA) 56 Salafiyah 

Syafi‟iyah Tempurejo 

Dalam hal jumlah peserta didik, saat ini jumlah peserta didik di 

Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif (MIMA) 56 Salafiyah Syafi‟iyah 

Tempurejo Jember berjumlah 160 siswa. Jumlah tersebut terbagi dalam 

beberapa kelas yaitu, kelas I sebanyak 24 siswa, kelas II sebanyak 26 

                                                          
59 Data Profil Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif (MIMA) 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember, 

“Visi MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember” 16 Juli 2024. 
60 Data Profil Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif (MIMA) 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember, 

“Visi dan Misi MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember”, 16 Juli 2024. 
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siswa, kelas III sebanyak 31 siswa, kelas IV sebanyak 21 siswa, kelas V 

sebanyak 26 siswa, dan kelas VI sebanyak 32 siswa. Namun peneliti 

hanya berfokus pada kelas V. 

Jumlah peserta didik kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif 

(MIMA) 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo adalah 26 orang yang terdiri 

dari 10 peserta didik laki-laki dan 16 peserta didik perempuan. Peserta 

didik kelas V berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda-beda 

diantaranya berasal dari keluarga 65 % wiraswasta, 15 % petani, 10 % 

pedagang, 10 % pegawai negeri dan rata-rata pekerja petani.
61

 

Tabel 4.1 

DATA PESERTA DIDIK KELAS V 

No. Nama Peserta Didik L/P 

1 Abdullah As Syafiq Dhofir L 

2 Adibah Alayya Anwar P 

3 Aqila Khanza Oktavira Abdullah P 

4 Ahwalin Nazati Ida P 

5 Annabel Celona Rahman P 

6 Assyifa Rifqotun Nafisah P 

7 Abdul Waris Mubaroq L 

8 Airin Bintang Wahyudi P 

9 Aulia Hafizhah P 

10 Fauzan Adli Azhim L 

11 Feby Nur Azizah P 

12 Khayla Putri Natasha P 

13 Muhammad Hafiz Muzaki  L 

14 Maulida Nur Syifa P 

15 Mudhiah Fathimatuz Zahro' Fauzi P 

16 Muhammad Rafa Maulana Ishaq L 

17 Muchammad Miftachurrochman L 

                                                          
61 Yuni Ariyati, S.Pd, diwawancarai oleh Penulis, Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif (MIMA) 56 

Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember, “Data Peserta Didik Kelas V”, 16 Juli 2024. 
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18 Moch Zulkarnain Muzakki Syah L 

19 Nilna Alisya Rahmania P 

20 Nur Riski Ardiyansah L 

21 Najwa Dwi Nuraini Novianto P 

22 Nilna Abidati Tsurayyah P 

23 Raudatul Jannah P 

24 Raditya Bagas Pratama L 

25 Tsaqif Tajusa Daroin L 

26 Annisa Diandra Septa P 

 

Dari data wali kelas peserta didik kelas V yang berjumlah 26 anak 

tersebut, maka peserta didik dapat dikategorikan menjadi 3 kelompok 

diantaranya: 

a. Kelompok peserta didik yang memiliki tingkatan di atas KKM 

berjumlah 15 anak. 

b. Kelompok anak yang memiliki tingkatan pengetahuan di tengah atau 

rata-rata KKM berjumlah 7 anak. 

c. Kelompok anak yang memiliki tingkatan pengetahuan di bawah 

KKM berjumlah 4 anak. 

Hal ini didukung oleh pendapat yang disampaikan oleh Yuni Ariyati 

selaku guru kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif (MIMA) 56 Salafiyah 

Syafi‟iyah Tempurejo Jember bahwasanya peserta didiknya mempunyai 

beberapa perbedaan di masing-masing pola pikirnya dan SDM yang 

dimiliki peserta didik.
62

 

 

                                                          
62 Yuni Ariyati, S.Pd, diwawancarai oleh Penulis, 10 Juni 2024 
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5. Data Guru Karyawan di Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif 56 Salafiyah 

Syafi‟iyah Tempurejo 

Pada penelitian ini terdapat data guru dan karyawan di Madrasah 

Ibtidaiyah Ma‟arif 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember. Kegiatan 

belajar mengajar di MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo 

diselenggarakan pada waktu pagi hari, dimulai pukul 06.50 – 12.00 yang 

diawali dengan kegiatan pembiasaan diri seperti shalat Dhuha, 

pembacaan Juz „Amma dan surah-surah Al-Qur‟an yaitu Surah Yasin, 

Surah Al-Waqi‟ah dan Surah Al-Mulk. Adapun jumlah guru dan 

karyawan keseluruhan terdapat 11 orang, yaitu 6 guru laki-laki dan 5 

guru perempuan yang semuanya Non PNS tetapi semua guru dan 

karyawan sudah bersertifikasi dan inpassing.
63

 

Tetapi dalam penelitian ini hanya berfokus kepada Kepala Sekolah, 

Waka Kurikulum, Tenaga Pendidik seperti satu Guru Kelas, dan peserta 

didik kelas V. Yang menurut peneliti telah cukup untuk mengetahui, 

memahami serta meneliti bagaimana proses pelaksanaan metode Talking 

Stick pada setiap peserta didik di kelas V. 

Adapun profil guru wali kelas V yaitu Yuni Ariyati dilahirkan di 

Jember-Jawa Timur pada tanggal 10 Juni 1980. Putri dari pasangan 

Bapak Misjani dan Ibu Sumiati. Alamat beliau di Dusun Kawangrejo 

                                                          
63 Eko Wahyudi, diwawancara oleh Penulis, Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif (MIMA) 56 Salafiyah 

Syafi‟iyah Tempurejo Jember, “Data Guru Karyawan MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo 

Jember”, 16 Juli 2024. 
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Desa Kawangrejo,
64

 Kecamatan Mumbulsari. Riwayat pendidikan beliau 

adalah sebagai berikut: 

a. Pendidikan Dasar ditempuh di Sekolah Dasar Negeri Lengkong 03 

Jember dan tamat pada tahun 1992. 

b. Pendidikan Tingkat Pertama ditempuh di MTs Masyithoh Jember 

dan tamat pada tahun 1996. 

c. Pendidikan Menengah dilanjutkan di MAN 01 Jember dan tamat 

pada tahun 1999. 

d. Pendidikan Tinggi dilanjutkan di Institut Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (IKIP) Persatuan Guru Republik Indonesia PGRI) 

Jember yang sekarang telah resmi beralih status menjadi Universitas 

PGRI Argopuro (UNPAR) Jember dan tamat pada tahun 2004. 

e. Serta melanjutkan Sertifikasi Guru di Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya dan tamat pada tahun 2015. 

6. Data Fasilitas Sekolah 

Dalam penelitian ini peneliti juga memaparkan sarana dan prasarana 

yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif 56 Salafiyah Syafi‟iyah 

Tempurejo Jember. Untuk menunjang terwujudnya tujuan pendidikan 

dibutuhkan pula sarana dan prasarana yang memadai. Sarana yang 

terdapat di Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif 56 Salafiyah Syafi‟iyah 

Tempurejo Jember cukup memadai diantaranya, Madrasah menyediakan 

LCD, layar proyektor, dan TV sebagai media pembelajaran. Di 

                                                          
64 Yuni Ariyati, diwawancara oleh Penulis, Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif (MIMA) 56 Salafiyah 

Syafi‟iyah Tempurejo Jember, “Profil Wali Kelas V MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo 

Jember”, 10 Juni 2024. 
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perpustakaan tersedia Al-Qur‟an dan banyak buku untuk menunjang 

proses pembelajaran. Selain itu juga terdapat 1 buah laptop untuk 

operator sekolah, 4 unit komputer untuk guru, 2 mesin printer, alat 

olahraga untuk peserta didik, juga peralatan praktek IPA untuk 

menunjang pembelajaran.
65

 

Untuk prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif 56 Salafiyah 

Syafi‟iyah Tempurejo Jember terdiri dari 19 ruangan yaitu 6 ruang kelas 

dari kelas 1 sampai kelas 6, 1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 

ruang perpustakaan, 1 ruang mushalla, 2 ruang kamar mandi peserta 

didik, 1 ruang kamar mandi guru, 1 ruang lab komputer, 1 ruang koperasi 

siswa, 1 ruang kantin, 1 ruang UKS, 1 ruang aula, 1 ruang gudang, 1 

tempat parkir dan 6 wastafel. Hal tersebut berdasarkan data yang 

diberikan oleh Waka Sarana dan Prasarana di Madrasah Ibtidaiyah 

Ma‟arif 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember. 

Sedangkan untuk sarana dan prasarana di kelas V yang tersedia 

yaitu, 1 bangku guru, 26 bangku peserta didik, 2 papan tulis, 4 jendela 

beserta tirainya, 1 rak buru, 1 jam dinding dan beberapa alat kebersihan. 

Hal tersebut berdasarkan data yang diberikan wali kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah Ma‟arif 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember.
66

 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan oleh peneliti 

terkait implementasi metode talking stick pada mata pelajaran Ilmu 

                                                          
65 Muhammad Sukron Habibi, diwawancarai oleh Penulis, 22 Juni 2024. 
66 Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif (MIMA) 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember, “Data 

Fasilitas Sekolah MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember”, 16 Juli 2024. 
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Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif 

(MIMA) 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember, peneliti akan 

menjabarkan bagian ini secara rinci dengan menerapkan pendekatan 

penelitian kualitatif deskriptif. Dengan demikian, data yang diperoleh 

dapat dianalisis secara lebih mendalam dan komprehensif sesuai dengan 

kenyataan yang ada di lokasi penelitian. Mengacu pada topik penelitian 

tentang implementasi metode talking stick pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif 

(MIMA) 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember, berikut diuraikan 

data sesuai dengan fokus penelitian yang sudah ditetapkan sebelumnya: 

1. Implementasi metode Talking Stick pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif 

(MIMA) 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember 

Implementasi metode Talking Stick adalah salah satu metode 

pembelajaran aktif yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi 

siswa dalam proses pembelajaran. Sebagaimana penjelasan dari Bapak 

Muhamad Tohir, S.Pd. selaku kepala madrasah MIMA 56 Salafiyah 

Syafi‟iyah Tempurejo Jember sebagai berikut: 

“Metode Talking Stick ini sangat relevan dengan visi kami, karena 
selain membuat pembelajaran lebih interaktif, metode ini juga 

membantu siswa memahami materi dengan cara yang 
menyenangkan”

67
 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui 

bahwasanya penerapan metode talking stik di kelas V tersebut 

                                                          
67 Muhamad Tohir, diwawancarai oleh Penulis, 3 Juni 2024. 
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memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. Yang mana hal tersebut sudah sesuai dengan visi dan misi 

lembaga yang dipimpin oleh Bapak Muhamad Tohir, S.Pd. selaku 

kepala madrasah MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember. 

Sehingga Muhamad Tohir sangat mendukung setiap guru yang kreatif 

dalam menerapkan metode pembelajaran yang menyenangkan bagi 

peserta didik.  

Diantara tahap implementasi metode talking stick pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah Ma‟arif (MIMA) 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember, 

diantaranya adalah: 

a. Perencanaan metode Talking Stick pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V di Madrasah Ibtidaiyah 

Ma‟arif (MIMA) 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember 

Dalam proses perencanaan ini merupakan tahap awal dalam 

penerapan sesuatu, termasuk penerapan metode pembelajaran 

talking stick. Pada proses perencanaan ini perlu adanya 

pertimbangan, apakah metode yang akan diterapkan akan sesuai 

dengan subjek yang diterapakan maupun dengan tujuan yang akan 

dicapai. Maka dari itu perlu adanya tahap perencanaan, 

sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Muhamad Tohir, 

S.Pd. selaku kepala madrasah MIMA 56 Salafiyah Syafi‟iyah 

Tempurejo Jember, sebagai berikut: 
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“Di Madrasah ini sebelum melakukan atau menerapkan 

sesuatu harus melakukan rapat terlebih dahulu, termasuk 
untuk menetukan atau menerapakan metode pembelajaran 
yang akan digunakan oleh guru. Mengapa dilakukan rapat? 

Karena untuk melihat situasi dan kondisi yang sedang 
berlangsung di madrasah, baik itu dari segi pemahaman guru 
terhadap metode tersebut, siswa, maupun dari fasilitas atau 

alat bantu yang akan digunakan. Sehingga keberhasilan 
dalam penerapan suatu metode tersebut bisa dilakukan secara 

maksimal untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan”

68
 

 
 Hasil wawancara tersebut juga didukung dengan hasil 

wawancara dari Ibu Yuni Ariyati, S.Pd. selaku wali kelas V 

sekaligus guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS), sebagai berikut: 

“Selain melakukan rapat dengan dewan guru, saya sendiri 
juga melakukan perencanaan yang lain, seperti menyiapkan 

modul ajar, memilih materi yang sesuai. Kemudian, saya 
menentukan waktu pelaksanaan, jumlah siswa yang akan 
berpartisipasi, dan menyiapkan alat bantu. Nah, seperti pada 
metode talking stick ini saya menyiapkan stick yang akan 

digunakan saat proses talking stick berlangsung. Saya juga 

menyiapkan pertanyaan-pertanyaan atau tugas sederhana 
yang berkaitan dengan materi yang akan saya berikan secara 
acak kepada siswa. Yang mana semuanya itu sudah saya 
susun dalam modul ajar”

69
 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwasanya 

perencanaan dalam penerapan metode talking stick ini tidak 

terlepas dari suatu perencanaan yang matang, agar pembelajaran 

dapat terlaksana secara maksimal dan sesuai dengan tujuan utama 

yang diharapkan.l   

                                                          
68 Muhamad Tohir, diwawancarai oleh Penulis, 3 Juni 2024. 
69 Yuni Ariyati, diwawancarai oleh Penulis, 10 Juni 2024. 
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Padal  tahapl  inil  Ibul  Yunil  Ariyati,l  S.Pd.l  selakul  walil  kelasl  Vl  

sekaligusl  gurul  matal  pelajaranl  Ilmul  Pengetahuanl  Alaml  danl  Sosiall  

(IPAS)l  memulainyal  denganl  menyusunl  Modull  Ajarl  yangl  memuatl  

tujuanl  pembelajaran,l  materil  pokok,l  sertal  langkah-langkahl  kegiatanl  

yangl  mendukungl  penerapanl  metodel  ini.l  Pertama,l  Ibul  Yunil  Ariyati,l  

S.Pdl  terlebihl  dahulul  memilihl  materil  yangl  sesuai,l  yaitul  materil  

tentangl  siklusl  airl  padal  pembelajaranl  IPAS.l  Kemudianl  menentukanl  

waktul  pelaksanaan,l  jumlahl  siswal  yangl  akanl  berpartisipasi,l  danl  

menyiapkanl  alatl  bantul  berupal  stick.l  Kemudianl  beliaul  jugal  

menyiapkanl  pertanyaan-pertanyaanl  yangl  berkaitanl  denganl  

materi.
70

 

Olehl  karenal  itu,l  walaupunl  mudahl  dalaml  penerapanl  metodel  

talkingl  stickl  tetapl  dibutuhkanl  untukl  melakukanl  sejumlahl  

perencanaanl  agarl  pembelajaranl  terlaksanal  sesuail  denganl  tujuanl  

utamanya. 
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l  “Observasil  Penulisl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  

Tempurejol  Jember” 
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Hall  inil  diperkuatl  denganl  hasill  dokumentasil  daril  kegiatanl  

perencanaanl  penerapanl  metodel  pembelajaranl  Talkingl  Stick: 

 

 

 

 

 

Gambar 1     Gambar 2  

     Rapat Dewan Guru                     Pembuatan Modul Ajar 

Gambarl  4.1l  Perencanaanl  Metodel  Talking Stick 

Dari 2 gambarl  diatasl  merupakanl  kegiatanl  perencanaanl  

penerapanl  metodel  pembelajaranl  Talkingl  Stickl  yangl  sesuail  denganl  

datal  hasill  wawancaral  danl  observasil  yangl  telahl  dilakukanl  peneliti,l  

yaknil  kegiatanl  perencanaanl  penerapanl  metodel  pembelajaranl  

Talkingl  Stickl  berupal  rapatl  dewanl  gurul  danl  jugal  penyusunanl  modull  

ajarl  olehl  Ibul  Yunil  Ariyati,l  S.Pd. 

b. Pelaksanaanl  metodel  Talkingl  Stickl  padal  mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial kelasl  V di Madrasahl  Ibtidaiyahl  

Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jemberl   

Pelaksanaanl  metodel  Talkingl  Stickl  padal  mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS),l  dalaml  hall  inil  mengacul  padal  

materil  tentangl  siklusl  airl  padal  Pembelajaranl  IPASl  kelasl  Vl  dil  

Madrasahl  Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  
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Tempurejol  Jember.l  Dalaml  prosesl  pembelajaranl  berlangsung,l  tidakl  

dapatl  dipungkiril  bahwasanyal  terkadangl  terdapatl  beberapal  pesertal  

didikl  yangl  mengalamil  kesulitanl  dalaml  memahamil  materil  yangl  

diajarkan.l  Olehl  karenal  itu,l  gurul  sebagail  pendidikl  perlul  

menggunakanl  metode-metodel  pembelajaranl  sebagail  salahl  satul  

caral  untukl  membantul  pesertal  didikl  dalaml  memahamil  materil  yangl  

akanl  diajarkan,l  sehinggal  dapatl  memenuhil  salahl  satul  tujuanl  

pembelajaranl  yaknil  meningkatkanl  hasill  belajarl  pesertal  didik.l   

Penerapanl  metodel  pembelajaranl  yangl  baikl  danl  sesuail  sangatl  

berperanl  terhadapl  berlangsungnyal  prosesl  pembelajaran,l  karenal  

akanl  memudahkanl  gurul  dalaml  mengelolal  kelasl  danl  membuatl  

pesertal  didikl  fokusl  padal  pembelajaran.l  Sebagaimanal  berdasarkanl  

hasill  wawancaral  penelitil  denganl  Bapakl  Muhamadl  Tohir,l  S.Pd.l  

selakul  kepalal  madrasahl  MIMAl  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  

Jember,l  sebagail  berikut: 

“Tentul  sajal  kamil  sangatl  mendukungl  jikal  adal  gurul  yangl  

kreatifl  dalaml  prosesl  pembelajaranl  sepertil  itu,l  karenal  sangatl  

berdampakl  terhadapl  tujuanl  pembelajaranl  yangl  manal  salahl  

satunyal  yaknil  meningkatkanl  hasill  belajarl  siswal  danl  jugal  

pemahamanl  pesertal  didikl  terhadapl  materil  menjadil  lebihl  

baik.l  Menurutl  sayal  juga,l  jikal  semual  gurul  dapatl  menerapkanl  

metodel  pembelajaranl  yangl  baikl  danl  sesuai,l  makal  gurul  akanl  

lebihl  mudahl  dalaml  pengelolahanl  kelasl  dikarenakanl  pesertal  

didikl  akanl  lebihl  fokusl  padal  saatl  prosesl  belajarl  mengajarl  

berlangsung”
71

 
 

Daril  hasill  wawancaral  tersebutl  dapatl  diketahuil  bahwasanyal  

penerapanl  metodel  pembelajaranl  yangl  baikl  danl  sesuail  dapatl  
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membantul  gurul  dalaml  mengelolal  kelasl  danl  jugal  membuatl  pesertal  

didikl  mejadil  lebihl  fokusl  terhadapl  prosesl  pembelajaran,l  sehinggal  

tujuanl  pembelajaranl  dapatl  tercapail  yaitul  untukl  meningkatkanl  hasill  

belajarl  siswa. 

Penerapanl  metodel  pembelajaranl  Talkingl  Stickl  sangatl  

berperanl  dalaml  menghidupkanl  suasanal  belajarl  menjadil  lebihl  

menyenangkan.l  Hall  tersebutl  dapatl  dilihatl  daril  semangatl  danl  

partisipasil  pesertal  didikl  dalaml  prosesl  pembelajaran.l  Padal  kelasl  Vl  

Madrasahl  Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  

metodel  Talkingl  Stickl  sudahl  beberapal  kalil  diterapkan.l  Pelaksanaan 

metodel  Talkingl  Stickl  mudahl  dalaml  penerapannyal  tetapil  benar-

benarl  efektifl  dalaml  mengubahl  prosesl  pembelajaranl  yangl  

sebelumnyal  monotonl  menjadil  pembelajaranl  yangl  lebihl  interaktif.l  

Sebagaimanal  hasill  wawancaral  denganl  Ibul  Yunil  Ariyati,l  S.Pd.l  

selakul  walil  kelasl  Vl  sekaligusl  gurul  matal  pelajaranl  Ilmul  

Pengetahuanl  Alaml  danl  Sosiall  (IPAS),l  sebagail  berikut: 

“Menurutl  saya,l  metodel  talkingl  stickl  inil  sangatl  efektifl  dalaml  

prosesl  pembelajaranl  karenal  bisal  membuatl  suasanal  belajarl  

jadil  lebihl  interaktif.l  Maksudnyal  siswal  jadil  lebihl  aktifl  

belajarnyal  jugal  meningkatl  pemahamannya”
72

 

 
Hasill  wawancaral  tersebutl  jugal  didukungl  denganl  hasill  

wawancaral  daril  Bapakl  Muhamadl  Tohir,l  S.Pd.l  selakul  kepalal  

madrasahl  MIMAl  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jember,l  

sebagail  berikut: 
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“Padal  penerapanl  metodel  pembelajaranl  Talkingl  Stickl  ini,l  

selainl  dapatl  meningkatkanl  hasill  belajarl  siswal  jugal  dapatl  

membuatl  suasanal  kelasl  menjadil  lebihl  hidup,l  karenal  

pembelajarannyal  tidakl  monotonl  danl  siswal  menjadil  lebihl  

aktifl  danl  bersemangat”
73

 
 

Hall  tersebutl  jugal  didukungl  denganl  pernyataanl  daril  Abdull  

Warisl  selakul  salahl  satul  pesertal  didikl  kelasl  V,l  sebagail  berikut: 

“Rasanyal  senangl  karenal  belajarnyal  jadil  seru,l  jugal  bisal  

mudahl  pahaml  pelajaran.l  Pokoknyal  belajarl  jadil  serul  danl  tidakl  

terasal  membosankan”
74

 

 
Daril  hasill  wawancaral  tersebutl  dapatl  diketahuil  bahwasanyal  

penerapanl  metodel  Talkingl  Stickl  berperanl  pentingl  dalaml  

menciptakanl  suasanal  kelasl  yangl  menyenangkanl  danl  membuatl  

prosesl  pembelajaranl  menjadil  lebihl  interaktif. 

Penelitil  melakukanl  penelitianl  danl  observasil  padal  Ibul  Yunil  

Ariyati,l  S.Pd.l  selakul  walil  kelasl  Vl  sekaligusl  gurul  matal  pelajaranl  

Ilmul  Pengetahuanl  Alaml  danl  Sosiall  (IPAS)l  selamal  menerapkanl  

metodel  Talkingl  Stickl  dil  kelasl  V.l  Dalaml  pelaksanaanl  metodel  

Talkingl  Stickl  padal  mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS),l  metodel  inil  memerlukanl  alatl  bantul  berupal  stik,l  dil  

manal  tongkatl  stikl  tersebutl  diberikanl  kepadal  siswal  secaral  

bergiliran.l  Siswal  yangl  tetapl  memegangl  tongkatl  ketikal  musikl  

berhentil  berbunyil  bertanggungl  jawabl  untukl  menjawabl  pertanyaanl  

yangl  diajukanl  olehl  guru.
75

 

                                                          
73

l  Muhamadl  Tohir,l  diwawancarail  olehl  Penulis,l  29l  Julil  2024. 
74

l  Abdull  Waris,l  diwawancarail  olehl  Penulis,l  27l  Julil  2024. 
75

l  “Observasil  Penulisl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  

Tempurejol  Jember” 



68 
 

 
 

Penelitianl  dilaksanakanl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  56l  

Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jemberl  padal  Senin,l  22l  Julil  2024.l  

Dalaml  pelaksanaannya,l  Ibul  Yunil  Ariyati,l  S.Pd.l  menerapkanl  3l  

(tiga)l  tahapanl  utamal  dalaml  pembelajaranl  yaitul  kegiatanl  pembuka,l  

kegiatanl  inti,l  danl  kegiatanl  penutup.l  Padal  tahapl  pertamal  yaknil  

kegiatanl  pembuka,l  gurul  masukl  kelas,l  mengucapl  salaml  danl  

membacal  do‟al  sebeluml  belajarl  bersama-sama,l  dilanjutkanl  denganl  

menyapal  siswal  terlebihl  dahulul  denganl  menanyakanl  kabarl  danl  

memberikanl  yel-yell  agarl  siswal  bersemangat.l  Kemudianl  gurul  

mengisil  absensil  siswa.l  Gurul  kemudianl  menjelaskanl  tujuanl  

pembelajaranl  yangl  akanl  dilakukanl  haril  ini,l  menginformasikanl  

materil  yangl  akanl  dipelajaril  besertal  metodel  yangl  akanl  digunakan,l  

jugal  menjelaskanl  kaitanl  antaral  materil  danl  metodel  yangl  dilakukanl  

haril  inil  denganl  materil  ajarl  yangl  sebelumnya.
76

 

Padal  tahapl  kegiatanl  intil  gurul  mulail  menjelaskanl  materil  ajarl  

yangl  dilakukanl  padal  haril  ini,l  kemudianl  menjelaskanl  aturanl  

bermainl  dalaml  metodel  talkingl  stick,l  sehinggal  siswal  benar-benarl  

pahaml  danl  siapl  untukl  mengikutil  kegiatanl  pembelajaran.l  Tidakl  

lupal  gurul  menyiapkanl  alatl  bantul  berupal  tongkatl  stickl  untukl  

pelaksanaanl  metodel  talkingl  stick.l  Alat bantu yang digunakan 

berupa tongkat yang terbuat dari penggaris 30 cm yang dilapsi 

dengan kertas kado/kertas emas. Pelapisan ini bertujuan untuk 
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memperindah stik/tongkat yang digunakan sebaga media. Dalam 

kegiatan inti, peserta didik duduk membentuk lingkaran dan secara 

bergiliran memegang tongkat berbicara. Peserta didik yang 

memegang tongkat akan diminta menjawab pertanyaan atau 

menjelaskan materi yang telah dipelajari. Aktivitas ini mendorong 

seluruh peserta didik untuk aktif, memperhatikan, dan memahami 

materi, karena mereka tidak tahu kapan akan mendapatkan giliran.  

Pelaksanaan metode talking stick diirngi menyanyikan lagu – 

lagu daerah seperti cublak-cublak suweng dan gundul-gundul 

pacul.  

Adapun lirik lagu gundul – gundul pacul sebagai berikut : 

Gundul-gundul pacul cul, gembelengan  
Nyunggi-nyunggi wakul kul, gembelengan  
Wakul ngglimpang segane dadi sak latar  
Wakul ngglimpang segane dadi sak latar  

 

Untuk lagu kedua yakni lagu cublek -cublek suweng yaitu : 

Cublak-cublak suweng  
Suwenge ting gelèntèr  
Mambu ketundhung gudèl  

Pak empong lera-lere  
Sapa ngguyu ndhelikkake  
Sir sir pong dhele kopong  
Sir sir pong dhele kopong 

 
Dalam pelaksanaannya peserta didik bernyanyi secara 

berasama sama, untuk lagu pertama yakni lagu gundul-gundul 

pacul. Stick dijalankan oleh peserta didik sambal bernyanyi, 

kemudian pada saat lagu berhenti di “wakul ngglimpang segane 

dadi sak latar”, dan lagu tersebut berhenti di siswa yang bernama 
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Nadati, kemudian Nadati di beri soal untuk dijawab, pertanyaan 

tersebut yakni: “Sebutkan urutan proses dalam siklus air!”. Setelah 

pertanyaan selesai dijawab dengan benar. Kemudian lagu 

dilanjutkan. 

Setelah lagu selesai, kemudian melanjutkan lagu kedua yakni 

lagu cublak-cublak suweng. Lagu tersebut dinyanyikan secara 

bersama-sama oleh guru dan siswa, kemudian lagu berhenti 

kembali pada lirik “Sir sir pong dhele kopong” dan berhenti pada 

siswa yang bernama Tsaqif, kemudian diberi pertanyaan. Adapun 

pertanyaannya yakni “Bagaimana awan bisa terbentuk dalam 

proses siklus air?”. Dan Ananda Tsaqif dapat menjawab pertanyaan 

dengan tepat. 

Pelaksanaanl  metodel  talking stickl  padal  mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)l  sesuail  denganl  hasill  

wawancaral  denganl  Ibul  Yunil  Ariyati,l  S.Pd.l  selakul  walil  kelasl  Vl  

sekaligusl  gurul  matal  pelajaranl  Ilmul  Pengetahuanl  Alaml  danl  Sosiall  

(IPAS),l  sebagail  berikut: 

“Sayal  membagil  siswal  dalaml  kelompokl  ataul  bisal  jugal  

dilakukanl  secaral  klasikall  tergantungl  jumlahl  danl  kondisil  

kelas.l  Sebuahl  tongkatl  ataul  bendal  sederhanal  sayal  jadikanl  

"talkingl  stick",l  kemudianl  sayal  memutarl  musikl  sejenakl  ataul  

jugal  menyanyikanl  lagul  daerahl  ataul  lagul  nasionall  bersama-
sama.lKetikal  musikl  berhenti,l  siswal  yangl  sedangl  memegangl  

tongkatl  harusl  menjawabl  pertanyaanl  yangl  sayal  berikan,l  yangl  

sudahl  sayal  siapkanl  sebelumnyal  sesuail  materi.l  Jikal  siswal  

kesulitan,l  teman-temannyal  bolehl  membantul  setelahl  diberil  

kesempatanl  beberapal  menit.l  Hall  inil  sayal  lakukanl  agarl  

suasanal  tetapl  suportif.l  Kegiatanl  inil  berlangsungl  secaral  
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bergiliran,l  hinggal  sebagianl  besarl  siswal  mendapatl  

kesempatan”
77

 
 

 
Daril  hasill  wawancaral  tersebutl  dapatl  diketahuil  bahwasanyal  

pelaksanaanl  metodel  talkingl  stickl  menggunakanl  alatl  bantul  berupal  

stik,l  dil  manal  tongkatl  stikl  tersebutl  diberikanl  kepadal  siswal  secaral  

bergiliranl  sambill  menyanyikanl  lagul  daerahl  ataupunl  lagul  nasionall  

bersama-sama.l  Siswal  yangl  tetapl  memegangl  tongkatl  ketikal  musikl  

berhentil  berbunyil  bertanggungl  jawabl  untukl  menjawabl  pertanyaanl  

yangl  diajukanl  olehl  gurul  terkaitl  denganl  materil  ajarl  yangl  diajarkan. 

Selama proses ini, guru mengamati keterlibatan siswa, 

mencatat siswa yang aktif dan yang masih pasif, serta memberikan 

dorongan positif kepada siswa yang belum percaya diri. Aktivitas 

Talking Stick juga diiringi diskusi ringan yang mendorong siswa 

untuk saling bertukar pendapat. 

Padal  tahapl  akhirl  yaitul  kegiatanl  penutup,l  gurul  memberikanl  

penguatanl  materi,l  menyimpulkanl  pembelajaranl  haril  itu,l  danl  

memberikanl  apresiasil  kepadal  siswal  yangl  aktifl  danl  banyakl  

berpartisipasil  padal  pembelajaran.l  Kemudianl  gurul  memberikanl  

pertanyaanl  kepadal  siswal  sudahl  pahaml  ataul  beluml  terkaitl  materil  

yangl  diajarkan,l  selanjutnyal  gurul  mengakhiril  pembelajaranl  denganl  

membacal  do‟al  danl  salaml  penutup.l  l  Hall  tersebutl  sesuail  denganl  

hasill  wawancaral  denganl  Ibul  Yunil  Ariyati,l  S.Pd.l  selakul  walil  kelasl  
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Vl  sekaligusl  gurul  matal  pelajaranl  Ilmul  Pengetahuanl  Alaml  danl  

Sosiall  (IPAS),l  sebagail  berikut: 

“Setelahl  beberapal  putaran,l  sayal  memberikanl  penguatanl  

materi,l  menyimpulkanl  pembelajaranl  haril  itu,l  danl  

memberikanl  apresiasil  kepadal  siswal  yangl  aktif.l  Biasanyal  

sayal  jugal  memberikanl  refleksil  ringan,l  sepertil  menanyakanl  

apal  yangl  merekal  pelajaril  haril  inil  danl  bagaimanal  perasaannyal  

setelahl  melaksanakanl  pembelajaranl  denganl  metodel  talkingl  

stickl  tersebut”
78

 
 

Daril  hasill  wawancaral  tersebutl  dapatl  diketahuil  bahwasanyal  

padal  tahapl  penutup,l  gurul  memberikanl  penguatanl  materi,l  

menyimpulkanl  pembelajaran,l  danl  memberikanl  apresiasil  terhadapl  

pesertal  didik. 

Daril  hasill  semual  wawancaral  tersebut,l  diperkuatl  denganl  hasill  

observasil  penelitil  bahwasanyal  pelaksanaanl  metodel  talkingl  stickl  

padal  pembelajaranl  Ilmul  Pengetahuanl  Alaml  danl  Sosiall  (IPAS)l  

meliputil  3l  tahapl  yaitu; 

1. Tahapl  kegiatanl  pembukal  yaitul  mengucapl  salaml  danl  membacal  

do‟al  sebeluml  belajar,l  menyapal  siswal  denganl  menanyakanl  

kabarl  danl  memberikanl  yel-yell  agarl  siswal  bersemangat.l  Gurul  

mengisil  absensil  siswal  sebeluml  metodel  pembelajaranl  

dilakukan,l  menjelaskanl  tujuanl  pembelajaranl  yangl  akanl  

dilakukanl  haril  ini,l  menginformasikanl  materil  yangl  akanl  

dipelajaril  besertal  metodel  yangl  akanl  digunakan,l  jugal  
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menjelaskanl  kaitanl  antaral  materil  danl  metodel  yangl  dilakukanl  

haril  inil  denganl  materil  ajarl  yangl  sebelumnya. 

2. Tahapl  kegiatanl  intil  yaitul  pelaksanaanl  metodel  talkingl  stickl  

menggunakanl  alatl  bantul  berupal  stik,l  dil  manal  tongkatl  stikl  

tersebutl  diberikanl  kepadal  siswal  secaral  bergiliranl  sambill  

menyanyikanl  lagul  daerahl  ataupunl  lagul  nasionall  bersama-

sama.l  Siswal  yangl  tetapl  memegangl  tongkatl  ketikal  musikl  

berhentil  berbunyil  bertanggungl  jawabl  untukl  menjawabl  

pertanyaanl  yangl  diajukanl  olehl  gurul  terkaitl  denganl  materil  ajarl  

yangl  diajarkan. 

3. Tahapl  kegiatanl  penutupl  yaitul  gurul  memberikanl  penguatanl  

materi,l  menyimpulkanl  pembelajaranl  haril  itu,l  danl  memberikanl  

apresiasil  kepadal  siswal  yangl  aktifl  danl  banyakl  berpartisipasil  

padal  pembelajaran,l  menutupl  pembelajaranl  denganl  do‟al  danl  

salaml  penutup.
79

 

 

 

 

 

 

                                                          
79

l  “Observasil  Penulisl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  

Tempurejol  Jember” 



74 
 

 
 

Hall  inil  diperkuatl  denganl  hasill  dokumentasil  daril  kegiatanl  

pelaksanaanl  penerapanl  metodel  pembelajaranl  Talkingl  Stick: 

 

   

 

 

Gambar 1      Gambar 2 

  Tanya Jawab               Pada Saat Menyanyikan Lagu 

Daerah 

Gambarl  4.2l  Pelaksanaanl  Metodel  Talkingl  Stick 

Dari 2 gambarl  diatasl  merupakanl  kegiatanl  pelaksanaanl  

penerapanl  metodel  pembelajaranl  Talkingl  Stickl  yangl  sesuail  denganl  

datal  hasill  wawancaral  danl  observasil  yangl  telahl  dilakukanl  peneliti,l  

yaknil  kegiatanl  pelaksanaanl  penerapanl  metodel  pembelajaranl  

Talkingl  Stickl  berupal  kegiatanl  belajarl  mengajarl  dil  kelasl  Vl  olehl  Ibul  

Yunil  Ariyati,l  S.Pd. 

c. Evaluasil  metodel  Talkingl  Stickl  padal  mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial l  kelasl  V di Madrasahl  Ibtidaiyahl  

Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jemberl   

Adapunl  evaluasil  terhadapl  pelaksanaanl  metodel  talkingl  stickl  

inil  adalahl  evaluasil  respon siswa terhadapl  metodel  talkingl  stickl  itul  

sendiril  padal  mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS).l  Padal  aspek ini,l  evaluasil  dilakukanl  denganl  beberapal  caral  
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sepertil  secaral  lisan,l  tugasl  tertulisl  danl  observasil  sikap.l  

Sebagaimanal  denganl  penjelasanl  daril  Ibul  Yunil  Ariyati,l  S.Pd.l  

selakul  walil  kelasl  Vl  sekaligusl  gurul  matal  pelajaranl  Ilmul  

Pengetahuanl  Alaml  danl  Sosiall  (IPAS),l  sebagail  berikut: 

“Evaluasil  yangl  sayal  lakukanl  terdiril  daril  beberapal  caral  yaitul  

adal  secaral  lisanl  saatl  kegiatanl  berlangsung,l  dil  manal  sayal  

menilail  keaktifanl  siswa,l  ketepatanl  jawaban,l  danl  keberanianl  

siswal  saatl  menjawabl  pertanyaan.l  Secaral  tugasl  tertulisl  dil  

akhirl  pembelajaranl  untukl  memastikanl  pemahamanl  siswal  

secaral  individul  terhadapl  materil  yangl  telahl  disampaikan.l  Danl  

yangl  terakhirl  secaral  observasil  sikap,l  terutamal  terhadapl  

keterlibatanl  siswa,l  rasal  percayal  diri,l  danl  kerjal  samal  denganl  

teman.l  Sedangkanl  evaluasil  untukl  metodel  talkingl  stickl  itul  

sendiri,l  setelahl  pembelajaranl  sayal  melakukanl  refleksil  pribadil  

maupunl  diskusil  ringanl  denganl  siswa.l  Sayal  menanyakanl  

bagaimanal  perasaanl  mereka,l  apal  yangl  merekal  sukail  ataul  

kesulitanl  yangl  merekal  hadapi.l  Selainl  itu,l  sayal  mencatatl  hal-
hall  yangl  perlul  diperbaiki,l  misalnyal  pengaturanl  waktu,l  

keragamanl  pertanyaan,l  ataul  pendekatanl  agarl  siswal  yangl  

pemalul  punl  ikutl  terlibatl  dalaml  pelaksanaanl  metodel  talkingl  

stickl  tersebut”
80

 
 

Berdasarkanl  hasill  daril  wawancaral  tersebutl  dapatl  diketahuil  

bahwasanyal  evaluasil  metodel  Talkingl  Stickl  padal  mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)l  kelasl  V di Madrasahl  

Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  

Jember,l  menggunakanl  beberapal  caral  yaitul  secaral  lisan,l  tugasl  

tertulisl  maupunl  secaral  observasil  sikap.l  Adapunl  hasill  dokumentasil  

evaluasil  metodel  talkingl  stick,l  sebagail  berikut: 
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l  Yunil  Ariyati,l  diwawancarail  olehl  Penulis,l  25l  Julil  2024. 
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Gambarl  4.3l  Evaluasil  Metodel  Talkingl  Stick 

Gambarl  diatasl  merupakanl  kegiatanl  evaluasil  penerapanl  

metodel  pembelajaranl  Talkingl  Stickl  yangl  sesuail  denganl  datal  hasill  

wawancaral  danl  observasil  yangl  telahl  dilakukanl  peneliti,l  yaknil  

kegiatanl  evaluasil  penerapanl  metodel  pembelajaranl  Talkingl  Stickl  

berupal  nilail  harianl  siswal  kelasl  Vl  olehl  Ibul  Yunil  Ariyati,l  S.Pd. 

Denganl  demikian,l  implementasil  metodel  Talkingl  Stickl  padal  

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelasl  V di 

Madrasahl  Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  

Tempurejol  Jember menyatakanl  bahwal  penerapanl  metodel  talkingl  

stickl  sesuail  denganl  pembelajaranl  IPASl  dalaml  materil  siklusl  airl  danl  

terlaksana dengan baik dan mendapat respon baik dan 

pembelajaarn tampak lebih aktif dan kondusif.l  Hall  inil  dapatl  dilihatl  

daril  hasill  evaluasil  yangl  dilakukanl  olehl  pesertal  didikl  yangl  manal  

metodel  talkingl  stickl  tersebutl  dapatl  membantul  siswal  dalaml  

memahamil  materil  siklusl  airl l  padal  pembelajaranl  IPAS.l  Begitul  pulal  

denganl  tanggapanl  pesertal  didik,l  dimanal  merekal  merasal  terbantul  
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denganl  adanyal  penerapanl  metodel  talkingl  stickl  inil  dikarenakanl  

prosesl  pembelajaranl  menjadil  jauhl  lebihl  menyenangkanl  danl  pesertal  

didikl  menjadil  lebihl  aktifl  dalaml  pembelajaran. 

2. Hambatanl  metodel  Talkingl  Stick pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial  kelasl  Vl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  

Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jemberl   

Padal  fokusl  penelitianl  yangl  kedual  ini,l  penelitil  akanl  menguraikanl  

secaral  rincil  hasill  wawancaral  mengenail  hambatanl  metodel  talkingl  stickl  

dalaml  meningkatkanl  hasill  belajarl  siswal  kelasl  Vl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  

Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jember.l  

Hambatanl  ataul  kendalal  yangl  terjadil  padal  penerapanl  metodel  

pembelajaran,l  jugal  dapatl  ditemuil  padal  metodel  talkingl  stickl  ini.l  Dalaml  

menerapkanl  metodel  talkingl  stickl  padal  pembelajaranl  IPASl  dil  kelasl  Vl  

MIMAl  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jemberl  inil  dapatl  

disimpulkanl  sesuatul  yangl  mudah,l  namunl  jugal  terdapatl  tantanganl  

tersendiril  terutamal  ketikal  menghadapil  siswal  yangl  merasal  kurangl  

percayal  diril  untukl  menjawabl  ataul  malul  berbicaral  dil  depanl  temannya.l  

Sehinggal  untukl  mengatasil  hall  tersebutl  gurul  harusl  terusl  memberikanl  

motivasi,l  menghargail  setiapl  jawaban,l  danl  menciptakanl  suasanal  yangl  

nyamanl  dil  kelas.l  Hall  tersebutl  sesuail  denganl  hasill  wawancaral  denganl  

Ibul  Yunil  Ariyati,l  S.Pd.l  selakul  walil  kelasl  Vl  sekaligusl  gurul  matal  

pelajaranl  Ilmul  Pengetahuanl  Alaml  danl  Sosiall  (IPAS),l  sebagail  berikut: 

“Tantanganl  yangl  sayal  hadapil  adalahl  beberapal  siswal  yangl  merasal  

kurangl  percayal  diril  untukl  menjawabl  ataul  malul  berbicaral  dil  
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depanl  teman-temannya.l  Sayal  mengatasinyal  denganl  memberikanl  

motivasi,l  menghargail  setiapl  jawaban,l  danl  menciptakanl  suasanal  

yangl  nyamanl  saatl  pembelajaranl  dil  kelas”
81

 
 

Selainl  itul  jugal  hambatanl  lainl  dalaml  penerepanl  metodel  talkingl  

stickl  inil  adalahl  kemampuanl  akademikl  yangl  berbedal  padal  setiapl  siswa.l  

Adal  siswal  yangl  sangatl  cepatl  memahamil  materi,l  tapil  adal  jugal  yangl  

lambat.l  Dalaml  metodel  Talkingl  Stickl  ini,l  siswal  yangl  lambatl  terkadangl  

merasal  tertekanl  karenal  harusl  menjawabl  secaral  spontan,l  sehinggal  

berpengaruhl  padal  rasal  percayal  dirinya.l  Kemudianl  hambatanl  berikutnyal  

adalahl  ketergantunganl  padal  medial  tambahanl  lainnyal  sepertil  musikl  danl  

tongkat.l  Hall  inil  sesuail  denganl  hasill  wawancaral  denganl  Ibul  Yunil  

Ariyati,l  S.Pd.l  selakul  walil  kelasl  Vl  sekaligusl  gurul  matal  pelajaranl  Ilmul  

Pengetahuanl  Alaml  danl  Sosiall  (IPAS),l  sebagail  berikut: 

“Tapil  bagaimanapunl  kemampuanl  akademikl  siswal  dil  kelasl  itul  

berbeda-beda,l  adal  yangl  cepatl  pahaml  danl  adal  jugal  yangl  lambatl  

paham.l  Akibatnya,l  nantil  ketikal  mendapatkanl  pertanyaanl  yangl  

harusl  dijawabl  spontan,l  siswal  yangl  memilikil  keterlambatanl  dalaml  

memahamil  pelajaranl  akanl  merasal  tertekan.l  Biasanyal  begitu.l  Danl  

lagi,l  metodel  inil  selalul  tergantungl  padal  musikl  danl  tongkat.l  

Misalksanl  sayal  lupal  untukl  membawal  musikl  boxl  ataul  tongkatnya,l  

makal  pelaksanaannyal  tidakl  akanl  maksimal”
82

 

 
Dil  sisil  lain,l  hambatanl  lainl  padal  penerapanl  metodel  talkingl  stickl  

inil  adalahl  penggunaanl  waktul  dalaml  prosesl  pembelajaranl  denganl  

metodel  talkingl  stick.l  Sebabl  metodel  inil  memerlukanl  durasil  khususl  

dalaml  pelaksanaannya.l  Sehinggal  terkadangl  melebihil  batasl  waktul  

kegiatanl  belajarl  mengajarl  yangl  sudahl  ditetapkanl  sebelumnya.l  Selainl  
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l  Yunil  Ariyati,l  diwawancarail  olehl  Penulis,l  22l  Julil  2024. 
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itu,l  siswal  yangl  pemalul  jugal  memerlukanl  doronganl  khususl  agarl  terlibatl  

aktifl  dalaml  prosesl  belajarl  denganl  bermainl  tongkatl  tersebut. 

“Tantanganl  utamanyal  adalahl  mengaturl  waktul  karenal  materil  yangl  

harusl  disampaikanl  cukupl  banyak,l  sementaral  metodel  inil  

memerlukanl  durasil  khususl  untukl  pelaksanaannya.l  Beluml  lagil  

molornya,l  karenal  terlalul  serul  kadangl  gurul  danl  muridl  lupal  waktul  

belajarl  sudahl  habisl  danl  inil  cukupl  menyital  waktu.l  Selainl  itu,l  

beberapal  siswal  yangl  pemalul  membutuhkanl  doronganl  lebihl  agarl  

maul  berpartisipasi”
83

 
 

Daril  hasill  wawancaral  tersebutl  dapatl  diketahuil  bahwasanyal  

hambatanl  dalaml  menerapkanl  metodel  talkingl  stickl  adalahl  siswal  yangl  

merasal  kurangl  percayal  diri,l  kemampuanl  dalaml  memahamil  materil  yangl  

berbedal  padal  setiapl  siswa,l  danl  penggunaanl  waktul  dalaml  prosesl  

pembelajaranl  denganl  metodel  talkingl  stickl  membutuhkanl  waktul  yangl  

lebihl  lama. 

Hall  itul  diperkuatl  denganl  datal  hasill  observasil  padal  waktul  

pembelajaranl  berlangsungl  yangl  manal  saatl  terlaksananyal  metodel  

talkingl  stickl  tersebutl  terdapatl  beberapal  siswal  yangl  merasal  malul  saatl  

mendapatl  giliranl  pemegangl  tongkatl  stikl  terakhirl  untukl  menjawabl  

pertanyaanl  daril  guru,l  adal  pulal  yangl  tidakl  bisal  menjawabl  pertanyaanl  

dikarenakanl  adanyal  perbedaanl  dalaml  kemampuanl  memahamil  materil  

pembelajaran,l  danl  yangl  terakhirl  gurul  maupunl  siswal  terkadangl  sukal  

lupal  waktul  saatl  melaksanakanl  metodel  talkingl  stikl  inil  dikarenakanl  

kondisil  kelasl  yangl  menyenangkanl  sehinggal  waktul  pembelajaranl  

kurangl  kondusif.l  Akanl  tetapi,l  kebanyakanl  siswal  lebihl  mudahl  
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l  Ekol  Wahyudi,l  diwawancarail  olehl  Penulis,l  16l  Julil  2024. 
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memahamil  intil  daril  materil  ajarl  yangl  disampaikanl  olehl  gurul  saatl  

menggunakanl  metodel  talkingl  stikl  ini,l  sehinggal  berpengaruhl  padal  

meningkatnyal  hasill  belajarl  siswa.
84

 

Adapunl hasill dokumentasil hambatan metode talking stick, sebagail  

berikut: 

 

 

 

 

Gambarl  4.4l  Hambatanl  Metodel  Talkingl  Stick 

Gambarl  diatasl  merupakanl  hambatanl  saatl  penerapanl  metodel  

pembelajaranl  Talkingl  Stickl  yangl  sesuail  denganl  datal  hasill  wawancaral  

danl  observasil  yangl  telahl  dilakukanl  peneliti,l  yaknil  hambatanl  saatl  

penerapanl  metodel  pembelajaranl  Talkingl  Stickl  berupal  siswal  kelasl  Vl  

yangl  malul  saatl  menjawabl  pertanyaanl  danl  diberikanl  motivasil  olehl  Ibul  

Yunil  Ariyati,l  S.Pd. 

Denganl  demikian,l  makal  hambatanl  metodel  Talkingl  Stickl  dalaml  

meningkatkanl  hasill  belajarl  siswal  padal  mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) kelasl  Vl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  

Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jemberl  

dinyatakanl  jugal  memilikil  beberapal  hambatanl  yangl  terjadil  saatl  
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l  “Observasil  Penulisl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  

Tempurejol  Jember” 
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pembelajaranl  berlangsung.l  Walaupunl  pelaksanaanl  metodel  talkingl  stickl  

terlihatl  mudahl  padal  penerapannya,l  akanl  tetapil  metodel  talking stickl  

tersebutl  jugal  memilikil  tantangannyal  tersendiril  yaitul  berupal  hambatan.l  

Denganl  adanyal  hambatanl  tersebut,l  metodel  talkingl  stickl  masihl  bisal  

dilaksanakanl  tetapil  efektifitasnyal  berkurang,l  terutamal  dalaml  hall  

pengelolahanl  waktu.
85

 

Berdasarkan pembahasan hasil analissi dapat disimpulkan bahwa 

dalam pelaksanaan metode talking stick terdapat hambatan – hambatan 

dari faktor (internal dan eksternal). Adapun hambatannya 

dikelompokkan sebagai berikut : 

a. Faktor Internal: kurangnya pemahamaan siswa, kurang fokus, 

keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan peserta didik yang 

beragam. 

b. Factor Eksternal: kondisi lingkungan belajar, kererbatasan media / 

alat dan bahan pembelajaran, minimnya interaksi sosial peserta 

didik.  

Tabell  4.2 

Tabell  Temuan 

No. Fokusl  Penelitian Hasill  Temuan 

1. Bagaimanal  implementasil  

metodel  Talkingl  Stickl  padal  

mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan 

Sosial kelasl  Vl  dil  

Implementasil  metodel  talkingl  stickl  padal  

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial  kelasl  Vl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  

Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  

Tempurejol  Jemberl  meliputi: 
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Madrasahl  Ibtidaiyah 

Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  

Salafiyahl  Syafi‟iyahl  

Tempurejol  Jember? 

a. Perencanaanl   

Padal  tahapl  perencanaanl  inil  gurul  terlebihl  

dahulul  melakukanl  rapatl  untukl  

menentukanl  apakahl  metodel  yangl  dipakail  

sudahl  sesuail  ataul  belum,l  menyusunl  

Modull  Ajarl  yangl  memuatl  tujuanl  

pembelajaran,l  materil  pokok,l  sertal  

langkah-langkahl  kegiatanl  yangl  

mendukungl  penerapanl  metodel  talkingl  

stickl  ini,l  jugal  memilihl  materil  yangl  

sesuai,l  yaitul  materil  tentangl  siklusl  airl  

padal  pembelajaranl  IPAS,l  menentukanl  

waktul  pelaksanaan,l  jumlahl  siswal  yangl  

akanl  berpartisipasi,l  danl  menyiapkanl  alatl  

bantul  berupal  stick.l  Kemudianl  jugal  

menyiapkanl  pertanyaan-pertanyaanl  yangl  

berkaitanl  denganl  materil  pembelajaranl  

yangl  telahl  tersusunl  padal  Modull  Ajar.l   

b. Pelaksanaan 

Padal  tahapl  pertamal  yaknil  kegiatanl  

pembuka,l  gurul  masukl  kelas,l  mengucapl  

salaml  danl  membacal  do‟al  sebeluml  

belajar,l  dilanjutkanl  denganl  menyapal  

siswal  terlebihl  dahulul  denganl  

menanyakanl  kabarl  danl  memberikanl  yel-

yell  agarl  siswal  bersemangat.l  Kemudianl  

gurul  mengisil  absensil  siswa sebeluml  

metodel  pembelajaranl  dilakukanl  gunal  

mengukurl  hasill  belajarl  siswa.l  Gurul  

kemudianl  menjelaskanl  tujuanl  

pembelajaranl  yangl  akanl  dilakukanl  haril  

ini,l  menginformasikanl  materil  yangl  akanl  

dipelajaril  besertal  metodel  yangl  akanl  

digunakan,l  jugal  menjelaskanl  kaitanl  

antaral  materil  danl  metodel  yangl  dilakukanl  

haril  inil  denganl  materil  ajarl  yangl  

sebelumnya. 

Padal  tahapl  kegiatanl  intil  gurul  mulail  

menjelaskanl  materil  ajarl  yangl  dilakukanl  

padal  haril  ini,l  kemudianl  menjelaskanl  
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aturanl  bermainl  dalaml  metodel  talkingl  

stick,l  sehinggal  siswal  benar-benarl  pahaml  

danl  siapl  untukl  mengikutil  kegiatanl  

pembelajaran.l  Tidakl  lupal  gurul  

menyiapkanl  alatl  bantul  berupal  tongkatl  

stickl  untukl  pelaksanaanl  metodel  talkingl  

stick.l  Metodel  inil  memerlukanl  alatl  bantul  

berupal  stik,l  dil  manal  tongkatl  stikl  tersebutl  

diberikanl  kepadal  siswal  secaral  bergiliran.l  

Siswal  yangl  tetapl  memegangl  tongkatl  

ketikal  musikl  berhentil  berbunyil  

bertanggungl  jawabl  untukl  menjawabl  

pertanyaanl  yangl  diajukanl  olehl  guru. 

Padal  tahapl  akhirl  yaitul  kegiatanl  penutup,l  

gurul  memberikanl  penguatanl  materi,l  

menyimpulkanl  pembelajaranl  haril  itu,l  

danl  memberikanl  apresiasil  kepadal  siswal  

yangl  aktifl  danl  banyakl  berpartisipasil  

padal  pembelajaran.l  Kemudianl  gurul  

memberikanl  pertanyaanl  kepadal  siswal  

sudahl  pahaml  ataul  beluml  terkaitl  materil  

yangl  diajarkan,l  selanjutnyal  gurul  

mengakhiril  pembelajaranl  denganl  

membacal  do‟al  danl  salaml  penutup. 

c. Evaluasi 

Pada penerapan metode Talkingl  Stickl  

padal  mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial kelasl  Vl  dil  Madrasahl  

Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  

Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jember, evaluasil  

dilakukanl  denganl  menggunakanl  

beberapal  caral  sepertil  secaral  lisan,l  tugasl  

tertulis,l  maupunl  observasil  sikap yang 

dapat terlihat dengan berjalannya 

pembelajaran dengan baik dan lancer. 

Peserta didik juga terlihat sangat antusias 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 

2. Apal  hambatanl  metodel  

Talkingl  Stickl  padal  mata 

Adapunl  hambatanl  yangl  terjadil  saatl  

penerapanl  metodel  Talkingl  Stickl  padal  mata 
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pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan 

Sosial kelasl  Vl  dil  

Madrasahl  Ibtidaiyahl  

Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  

Salafiyahl  Syafi‟iyahl  

Tempurejol  Jember? 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial l  kelasl  Vl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  

Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  

Tempurejol  Jember terdapat dua faktor 

yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. 

 Faktor Internal: Kurangnya 

pemahamaan siswa, kurang fokus, 

keterbatasan waktu, perbedaan 

kemampuan peserta didik yang 

beragam. 

 Faktor Eksternal: kondisi lingkungan 

belajar, kererbatasan media / alat dan 

bahan pembelajaran, minimnya 

interaksi social peserta didik.  

 

 

C. Pembahasanl  Temuanl   

Padal  bagianl  ini,l  penelitil  akanl  membahasl  hasill  penelitianl  yangl  

telahl  diperolehl  berdasarkanl  analisisl  datal  sebelumnya.l  Pembahasanl  

difokuskanl  padal  implementasil  metodel  talkingl  stickl  padal  mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelasl  Vl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  

Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejo,l  Jember.l  Temuanl  

penelitianl  akanl  diuraikanl  sesuail  denganl  dual  fokusl  utamal  penelitianl  

berikut: 

1. Implementasil  metodel  Talkingl  Stickl  padal  mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial l  kelasl  Vl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  

(MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jember 

Berdasarkanl  hasill  penyajianl  datal  dil  atas,l  terdapatl  tigal  aspekl  

utamal  temuanl  penelitianl  yangl  terkaitl  denganl  implementasil  metodel  
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talkingl  stickl  padal  mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS)   siswal  kelasl  Vl  dil  MIMAl  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejo,l  

Jember.l  Ketigal  aspekl  utamal  tersebutl  antaral  lainl  perencanaan,l  

pelaksanaanl  danl  evaluasil  metodel  pembelajaranl  talkingl  stick.l  Berikutl  

penjelasannya: 

a. Perencanaanl   

Berdasarkanl  hasill  penelitianl  yangl  dilakukanl  dil  kelasl  Vl  MIMAl  

56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejo Jember,l  perencanaanl  metodel  

Talkingl  Stickl  dalaml  pembelajaranl  Ilmul  Pengetahuanl  Alaml dan 

Sosial  (IPAS)l  telahl  dilakukanl  secaral  sistematisl  olehl  gurul  kelas,l  

Yunil  Ariyati,l  S.Pd.l 

1) Perencanaanl    dimulail  daril  penyusunanl  Modul Ajarl  yangl  memuatl  

tujuanl  pembelajaran,l  pemilihanl  materil  pokokl  yangl  sesuai. 

2) Penentuanl  waktul  pelaksanaan dan jumlahl  siswa. 

3) Penentuan materi pebelajaraan yang dalam praktiknya memilih 

materi tentangl  siklusl  airl  karenal  dianggapl  membutuhkanl  

keterlibatanl  aktifl  danl  pemahamanl  konsepl  yangl  kuat. 

4) Menyiapkan alat dan bahan yang berupa  tongkatl  kecill  sebagail  

alatl  bantul  utama,l  sertal  pertanyaan-pertanyaanl  yangl  akanl  diajukanl  

secaral  acakl  kepadal  siswal  saatl  prosesl  berlangsung. 

Temuanl  inil  sejalanl  denganl  teoril  yangl  dikemukakanl  olehl  

Kurniasihl  danl  Berlinl  dalaml  bukul  Nellyl  Astutil  berjudull  Modell  

Pembelajaranl  Kooperatif;l  Implementasil  dil  SD,l  yangl  menyatakanl  
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bahwal  Talkingl  Stickl  adalahl  metodel  pembelajaranl  yangl  

menggunakanl  tongkatl  sebagail  penandal  giliranl  berbicara.l  Pesertal  

didikl  yangl  memegangl  tongkatl  bertanggungl  jawabl  untukl  menjawabl  

pertanyaanl  setelahl  mempelajaril  materi.l  Teoril  inil  menegaskanl  bahwal  

metodel  Talkingl  Stickl  tidakl  hanyal  menuntutl  kesiapanl  siswal  dalaml  

memahamil  materi,l  tetapil  jugal  menuntutl  pendidikl  untukl  melakukanl  

perencanaanl  yangl  matangl  agarl  kegiatanl  berjalanl  lancarl  danl  tujuanl  

pembelajaranl  tercapai.
86

 

Denganl  demikian,l  perencanaanl  yangl  dilakukanl  olehl  gurul  dil  

MIMAl  56l  menunjukkanl  kesesuaianl  denganl  teoril  tersebut.l  Gurul  

tidakl  hanyal  menyiapkanl  medial  utamal  berupal  tongkat,l  tetapil  jugal  

merancangl  langkah-langkahl  pembelajaranl  agarl  siswal  terlibatl  aktifl  

danl  memahamil  materil  denganl  lebihl  baik.l  Perencanaanl  yangl  baikl  inil  

menjadil  fondasil  pentingl  dalaml  keberhasilanl  implementasil  metodel  

Talkingl  Stick. 

b. Pelaksanaan 

Dalaml  pelaksanaannya,l  metodel  talkingl  stickl  diterapkanl  

melaluil  tigal  tahapl  utama,l  yaitul  pembukaan,l  inti,l  danl  penutup.l  Padal  

tahapl  pembukaan,l  gurul  membangunl  suasanal  pembelajaranl  yangl  

kondusifl  melaluil  sapaan,l  doa,l  sertal  penjelasanl  tujuanl  danl  aturanl  

bermainl  tongkat.l  Hall  inil  bertujuanl  untukl  memastikanl  kesiapanl  

siswal  danl  menciptakanl  suasanal  yangl  menyenangkan. 

                                                          
86

l  Nellyl  Astuti,l  Dkk,l  Modell  Pembelajaranl  Kooperatif;l  Implementasil  dil  SD,l  (Yogyakarta:l  Grahal  

Ilmu,l  2020)l  Hlm,l  41-42 
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Padal  tahapl  inti,l  gurul  menggunakanl  medial  tongkatl  yangl  

diputarl  saatl  musikl  diperdengarkan.l  Siswal  yangl  memegangl  tongkatl  

saatl  musikl  berhentil  dimintal  menjawabl  pertanyaanl  yangl  telahl  

disiapkanl  guru.l  Jikal  siswal  kesulitan,l  teman-temanl  diperbolehkanl  

membantu.l  Strategil  inil  tidakl  hanyal  meningkatkanl  keterlibatanl  siswal  

secaral  aktif,l  tetapil  jugal  menumbuhkanl  suasanal  kerjal  samal  danl  

salingl  mendukungl  antarl  siswa. 

Padal  tahapl  penutup,l  gurul  melakukanl  penguatanl  materi,l  

refleksil  pembelajaran,l  danl  pemberianl  apresiasil  kepadal  siswal  yangl  

aktif.l  Strategil  inil  mampul  meningkatkanl  rasal  percayal  diril  siswal  danl  

memperkuatl  pemahamanl  merekal  terhadapl  materi. 

Pelaksanaanl  metodel  inil  mendapatl  dukunganl  penuhl  daril  pihakl  

madrasah,l  termasukl  Kepalal  Madrasahl  MIMAl  56l  Salafiyahl  

Syafi‟iyahl  Tempurejo,l  Jemberl  danl  Wakal  Kurikulum,l  karenal  dinilail  

mampul  meningkatkanl  keaktifanl  danl  pemahamanl  siswa,l  sertal  

menghidupkanl  suasanal  kelas.   

Temuanl  penelitianl  inil  relevanl  denganl  teoril  pembelajaranl  yangl  

dikemukakanl  olehl  Sugandil  yangl  menyebutkanl  bahwal  siswal  disebutl  

aktifl  apabilal  merekal  memilikil  keberanianl  untukl  berbicaral  ataul  

berbagi.
87

l  Hall  inil  berartil  menunjukanl  penerapanl  metodel  talkingl  

stickl  dalaml  pembelajaranl  IPASl  dil  kelasl  Vl  MIMAl  56l  Salafiyahl  

Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jemberl  berjalanl  dengan baik dan aktif.l  
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Berikutl  taell  yangl  menjelaskanl  secaral  singkatl  terkaitl  temuanl  

penelitianl  ini:l   

Dimensil  pengembangan Hasill  padal  Siswa 

Rasal  percayal  diri Beranil  bertanyal  danl  menjawab 

Kerjasamal  dalaml  kelompok Meningkatkanl  keterampilanl  tim 

 
1) Efektivitasl  dalaml  Mempermudahl  Pemahamanl  Materi 

Metodel  inil  melibatkanl  siswal  secaral  langsungl  dalaml  prosesl  

belajar,l  sehinggal  memudahkanl  merekal  memahamil  materil  yangl  

diajarkan.l  Gurul  melaporkanl  bahwal  siswal  lebihl  mudahl  menguasail  

konsep,l  terutamal  padal  materil  siklusl  air,l  berkatl  metodel  ini.l  

Temuanl  penelitianl  inil  mencakupl  satul  kelebihanl  penerapanl  

metodel  talkingl  stickl  yangl  disebutkanl  olehl  Nellyl  Astutil  dalaml  

bukunyal  Modell  Pembelajaranl  Kooperatif:l  Implementasil  dil  SD,l  

bahwal  metodel  inil  dapatl  melatihl  siswal  dalaml  prosesl  membacal  

danl  memahamil  materil  denganl  cepat.
88

l  Berikutl  tabell  faktorl  danl  

dampakl  daril  implementasil  metodel  talkingl  stick:l   

Faktorl  pemahaman Dampakl  padal  siswa 

Keterlibatanl  langsungl   Lebihl  cepatl  memahamil  materil   

Interaksil  kelompokl   
Memperkuatl  penguasaanl  

konsep 

 
Berdasarkanl  beberapal  temuanl  penelitianl  dil  atas,l  dapatl  

disimpulkanl  bahwal  metodel  talkingl  stickl  berhasill  menciptakanl  
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l  Nellyl  Astuti,l  Dkk,l  Modell  Pembelajaranl  Kooperatif:l  Implementasil  dil  SD,l  (Yogyakarta:l  Grahal  

Ilmu,l  2020),l  hal.l  43. 
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pembelajaranl  yangl  interaktif,l  menyenangkan,l  danl  efektif bagi 

siswal  kelasl  Vl  dil  MIMAl  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyah Tempurejol  

Jember.l  Meskil  adal  tantanganl  dalaml  pelaksanaannya,l  metodel  inil  

secaral  signifikanl  membantul  siswal  lebihl  percayal  diri,l  memahamil  

materil  denganl  baik,l  danl  bekerjal  samal  dalaml  kelompok. 

c. Evaluasi 

Adapunl  evaluasil  terhadapl  pelaksanaanl  metodel  talkingl  stickl  inil  

adalahl  evaluasil  respon siswa terhadapl  metodel  talkingl  stickl  itul  

sendiril  padal  pembelajaranl  IPAS.l  Padal  aspek ini,l  evaluasil  dilakukanl  

denganl  beberapal  caral  sepertil  secaral  lisan,l  tugasl  tertulisl  danl  

observasil  sikap. Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana 

keberhasilan penerapan metode talkingl  stickl  sdalam pembelajaarn 

IPAS. Hal ini sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Arikunto 

yang bependapat bahwa evaluasi adalah serangkaian kegiatan yang 

ditujukan untuk mengukur keberhasilan program pendidikan. 

Adapun hasil evaluasi setelah terlaksananya pembelajaran 

adalah sebagai berikut : 

a. Penerapan metodel  Talkingl  Stick  padal  mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) kelasl  Vl  dil  Madrasahl  

Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejo 

berjalan dengan baik, siswa terlihat sangat antusias mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

b. Pembelajan berjalan dengan kondusif dan menyenangkan. 
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c. Masih ada salah satu peserta didik yang tidak terlibat aktif 

karena kemampuan peserta didik yang beragam yang belum 

disesuaikan dengan kebutuhan mereka. 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perencaanaan implementasi metode Talkingl  Stick  padal  mata 

pelajaran IPAS dimulai engan menyusun modul ajar, penentuan 

waktu dan jumlah siswa, penentuan materi pelajaran, dan 

mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Untuk kegiatan 

pelaksanaan dilakukan dengan tiga tahapan pembuka, inti dan 

penutup pembelajaran. Sedangkan pada tahap evaluasi pembelajaran 

sudah terlaksana dengan baik, siswa terlihat sangat antusias, 

pembelajaran tampak kondusif dan menyenangkan, namun masih 

ada salah satu peserta didik yang kurang terlibat aktif. 

2. Hambatanl  metodel  Talkingl  Stick  padal  mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial  kelasl  Vl  dil  Madrasahl  Ibtidaiyahl  Ma‟arifl  (MIMA)l  56l  

Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jember 

Sebagaimanal  diketahui,l  metodel  talkingl  stickl  dalaml  

pengimplementasiannyal  dilakukanl  denganl  bantuanl  tongkatl  yangl  

dijadikanl  sebagail  jatahl  ataul  giliranl  untukl  berpendapatl  ataul  menjawabl  

pertanyaanl  daril  pendidikl  setelahl  pesertal  didikkl  mempelajaril  materil  

pembelajaran.
89

l  Menurutl  Nellyl  Astutil  dalaml  bukul  berjudull  modell  

pembelajaranl  kooperatif:l  implementasil  dil  SD,l  metodel  talkingl  stickl  
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sebagail  modell  pembelajaranl  memilikil  sejumlahl  kelebihanl  diantaranyal  

sepertil  mengujil  penguasaanl  materi,l  melatihl  membacal  danl  memahamil  

secaral  cepatl  sertal  meningkatkanl  semangatl  belajar.
90

l  Kendatil  demikianl  

padal  prakteknya,l  kendalal  utamal  yangl  dihadapil  adalahl  mengaturl  waktul  

pelaksanaan,l  karenal  metodel  inil  memerlukanl  durasil  yangl  lebihl  lamal  

dibandingkanl  metodel  pembelajaranl  biasa.l  Selainl  itu,l  siswal  yangl  

pemalul  ataul  kurangl  percayal  diril  memerlukanl  motivasil  tambahanl  untukl  

maul  berpartisipasil  secaral  aktif.l  Secaral  sederhanal  tantanganl  penerapanl  

metodel  talkingl  stickl  dil  kelasl  Vl  MIMAl  56l  Salafiyahl  Syafi‟iyahl  

Tempurejo,l  Jemberl  dapatl  dijelaskanl  melaluil  tabell  berikut:l  l   

Tantangan Solusi 

Durasil  pembelajaranl  lebihl  lamal   Penyesuaianl  waktul   

Siswal  pemalul   Motivasil  danl  dukunganl  guru 

 

Berdasarkan pemaparan terkait hambatan dapat disimpulkan bawa 

hambatan yang terjadi selama implementasi metode talking stick pada 

pembelajaran IPAS terdiri dari faktor internal dan eksternal.  Faktor 

Internal terdiri dari kurangnya pemahamaan siswa, kurang fokus, 

keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan peserta didik yang 

beragam. Sedangkan untuk faktor eksternal terdiri dari  kondisi 

lingkungan belajar, kererbatasan media / alat dan bahan pembelajaran, 

minimnya interaksi sosial peserta didik.  
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l  Nellyl  Astuti,l  Dkk,l  43.l   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, penerapan metode 

talking stick pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

materi siklus air di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif (MIMA)l  56l  

Salafiyahl  Syafi‟iyahl  Tempurejol  Jember,l  memberikanl  dampakl  positifl  

dalaml  meningkatkanl  hasill  belajarl  danl  keaktifanl  siswa.l  Kesimpulanl  yangl  

dapatl  diambill  daril  penelitianl  inil  adalahl  sebagail  berikut: 

1. Implementasil Metode Talking Stick pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif 

(MIMA) 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember 

a. Perencanaan Metode Talking Stick pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Ma‟arif (MIMA) 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo dilakukan 

dengan kegiatan rapat dewan guru untuk menentukan metode yang 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan dan dilanjutkan dengan 

penyusunan modul ajar.l l  

b. Pelaksanaan Metode Talking Stick pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah 

Ma‟arif (MIMA) 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo dalaml  hall  inil  

mengacul  padal  materil  tentangl  siklusl  air. Pelaksanaan pembelajaranl 
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terdiri dari 3 tahapan  yaitul  kegiatanl  pembuka,l  kegiatanl  inti,l  danl  

kegiatanl  penutup. 

c. Evaluasi Metode Talking Stick pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah 

Ma‟arif (MIMA) 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember,  

dilakukanl  denganl  beberapal  caral  sepertil  secaral  lisan,l  tugasl  tertulisl  

danl  observasil  sikap. 

2. Hambatanl  implementasil  Metodel  Talkingl  Stickl  padal  mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial  kelasl  V di Madrasah Ibtidaiyah 

Ma‟arif (MIMA) 56 Salafiyah Syafi‟iyah Tempurejo Jember 

Adapunl  hambatanl  dalaml  implementasil  metodel  talkingl  stick,l  

terdiril  daril  dual  faktorl  yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor Internal: kurangnya pemahamaan siswa, kurang fokus, 

keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan peserta didik yang 

beragam. 

b. Factor Eksternal: kondisi lingkungan belajar, kererbatasan media / 

alat dan bahan pembelajaran, minimnya interaksi sosial peserta 

didik.  
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B. Saran 

Berdasarkanl  kesimpulanl  dil  atas,l  saran-saranl  yangl  dapatl  diberikanl  

adalahl  sebagail  berikut: 

1. Bagil  Guru 

a. Gurul  disarankanl  untukl  terusl  mengembangkanl  metodel  talkingl  stickl  

dalaml  pembelajaran,l  khususnyal  padal  materil  yangl  memerlukanl  

pemahamanl  konsepl  secaral  mendalam. 

b. Pentingl  bagil  gurul  untukl  memberikanl  motivasil  tambahanl  kepadal  

siswal  yangl  pemalul  ataul  kurangl  percayal  diri,l  sehinggal  semual  siswal  

dapatl  terlibatl  aktifl  dalaml  prosesl  pembelajaran. 

c. Gurul  perlul  mengelolal  waktul  denganl  lebihl  efektif,l  misalnyal  

denganl  membuatl  perencanaanl  yangl  matangl  untukl  setiapl  sesil  

pembelajaran. 

2. Bagil  Siswa 

a. Siswal  diharapkanl  lebihl  aktifl  berpartisipasil  dalaml  pembelajaranl  

denganl  memanfaatkanl  kesempatanl  untukl  bertanya,l  menjawab,l  danl  

berdiskusi. 

b. Kerjal  samal  dalaml  kelompokl  harusl  terusl  dikembangkanl  agarl  

suasanal  belajarl  menjadil  lebihl  mendukungl  danl  salingl  membantu. 

3. Bagil  Lembagal  Pendidikan 

a. Pihakl  madrasahl  diharapkanl  terusl  mendukungl  inovasil  

pembelajaranl  yangl  dilakukanl  olehl  guru,l  terutamal  metodel  yangl  

terbuktil  efektifl  sepertil  talkingl  stick. 
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b. Perlul  diadakanl  pelatihanl  danl  workshopl  bagil  gurul  untukl  

meningkatkanl  keterampilanl  merekal  dalaml  menggunakanl  metode-

metodel  pembelajaranl  inovatif. 

4. Bagil  Penelitil  Selanjutnya 

a. Penelitianl  inil  dapatl  menjadil  acuanl  untukl  studil  lanjutanl  yangl  

mengeksplorasil  metodel  talkingl  stickl  padal  matal  pelajaranl  lainl  ataul  

jenjangl  pendidikanl  yangl  berbeda. 

b. Disarankanl  untukl  menelitil  lebihl  lanjutl  tentangl  strategil  dalaml  

mengatasil  kendalal  yangl  dihadapi,l  sepertil  motivasil  siswal  pemalul  

ataul  pengelolaanl  waktu. 
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Judul 

Penelitian 

Variabel  

Penelitian 
Sub Variabel Indikator Sumber Data 

Metode 

Penelitian 

Rumusan 

Masalah 

Implementasi 

Metode Talking 

Stick Pada Mata 

Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan 

Alam Dan 

Sosial Kelas V 

Di Madrasah 

Ibtidaiyah 

Ma‟arif 

(MIMA) 56 

Salafiyah 

Syafi‟iyah 

Tempurejo 

Jember 

1. Metode 
Talking 

Stick 
 

 

 

 

2. Ilmu 
Pengetahua
n Alam dan 
Sosial 

(IPAS) 

Sub Variabel Metode 

Talking Stick 

1. Pengertian Talking 
Stick 

2. Langkah-langkah 
Talking Stick 

3. Kelebihan Metode 
Talking Stick 

4. Tujuan Metode 
Talking Stick 

5. Kelemahan Metode 
Talking Stick 

 

Sub Variabel Ilmu 

Pengetahuan Alam 

Dan Sosial (IPAS) 

1. Pengertian 
Pembelajaran IPAS 

2. Tujuan 
Pembelajaran IPAS 

3. Karakteristik 
Pembelajaran IPAS 

4. Ringkasan Materi 

1. Perencanaan 
metode Talking 

Stick  
2. Pelaksanaan 

Metode Talking 
Stick  

3. Evaluasi Metode 

Talking Stick  
4. Hambatan 

Metode Talking 
Stick  

 

1. Observasi 
2. Wawancara 

Informan 

- Kepala Madrasah 

- WAKA 
Kurikulum  

- Guru IPA Kelas 

V 

- Peserta Didik 

3. Dokumentasi 

- Pendekatan 
Penelitian 

Kualitatif, Jenis 
Penelitian Studi 

Kasus 
 

- Sumber Data: 
Sumber Data 

Primer, Sumber 

Data Sekunder 
 

- Teknik 
Pengumpulan 

Data: 

Observasi, 
Wawancara, 
Dokumentasi 

 

- Teknik Analisis 
Data: 

Kondensasi 
Data, Penyajian 

Data, Verifikasi 
Data 

 

1. Bagaimana 
implementasi 

metode 
Talking Stick 

pada mata 
pelajaran 
Ilmu 

Pengetahuan 
Alam dan 

Sosial kelas 
V di 

Madrasah 
Ibtidaiyah 

Ma‟arif 
(MIMA) 56 
Salafiyah 

Syafi‟iyah 

Tempurejo 
Jember? 
 

 
2. Apa 

hambatan 
metode 
Talking Stick 

Lampiran 2 

MATRIK PENELITIAN 
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Siklus Air  
 

- Keabsahan 
Data: 
Triangulasi 

Teknik, 

Triangulasi 
Sumber 

pada mata 
pelajaran 
Ilmu 

Pengetahuan 

Alam dan 
Sosial kelas 
V di 

Madrasah 

Ibtidaiyah 
Ma‟arif 
(MIMA) 56 

Salafiyah 
Syafi‟iyah 

Tempurejo 
Jember? 
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Lampiran 3 

 

SURAT PERMOHONAN IJIN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



104 
 

 
 

Lampiran 4 
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Lampiran 5 

SURAT KETERANGAN SELESAI  PENELITIAN 
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MODUL PEMBELAJARAN 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Instansi / Sekolah : MI Ma‟arif 56 Salafiyah Syafi‟iyah 

Tahun Ajaran : 2024/2025 

Kelas : V (Lima) 

Semester : II 

Fase : C 

Mata Pelajaran : IPAS 

Topik : Siklus Air 

Alokasi Waktu : 2 JP x 35 menit 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mendeskripsikan terjadinya siklus air, mampu menganalisis siklus 

air, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi siklus air dan dampaknya pada 

peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mencermati materi dari guru siswa dapat: 

1. Mampu mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi siklus air. 

2. Mampu menguraikan dampak proses siklus air tanah. 

3. Menganalisis manfaat air bagi manusia, hewan, dan tumbuhan dengan benar. 

4. Mampu membuat karya tentang skema siklus air. 

D. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat: 

1. Menjelaskan terjadinya siklus air dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

siklus air. 

2. Mengidentifikasi dampak siklus air terhadap peristiwa di bumi serta 

keberlangsungan makhluk hidup. 
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E. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar. 

2. Berkebinekaan Global, dengan cara melatih peserta didik tidak membeda-

bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi atau praktikum. 

3. Gotong Royong, dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu 

bekerja sama dalam kelompok saat kegiatan diskusi, maupun presentasi 

hasil kerja kelompok. 

4. Bernalar Kritis, dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan-

pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan 

dengan topik materi. 

5. Kreatif, dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam 

mengajukan ide yang berhubungan dengan topik materi. 

F. MODA PEMBELAJARAN 

Pembelajaran tatap muka 

G. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE 

PEMBELAJARAN 
1. Metode : Diskusi, Penugasan, Tanya Jawab, Talking Stick. 

2. Pendekatan : Saintifik, TPACK 

3. Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) 

H. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Air sebagai sumber kehidupan. 

2. Kegiatan manusia yang mempengaruhi daur (siklus) air. 

3. Proses daur (siklus) air. 

I. SUMBER BELAJAR 

1. Sumber Utama 

a. Buku Guru IPAS kelas V MI 

b. Buku Siswa IPAS kelas V MI 

2. Sumber Alternatif 

Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di 

lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 

J. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

1. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

2. Memastikan kondisi kelas kondusif 

3. Mempersiapkan bahan tayang 

4. Mempersiapkan lembar kerja siswa 
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K. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpimpin. 

3. Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar juga ikut mempelajari 

konten ini. 

L. SARANA DAN PRASARANA 

1. Bahan Ajar 

2. Lembar pengamatan peserta didik 

3. LKPD 

4. Lembar Evaluasi 

5. PPT 

6. Video pembelajaran tentang siklus air 

7. Laptop, Proyektor, Speaker 

8. Buku IPAS Kelas 5 

9. Alat bantu pembelajaran berupa tongkat stick. 

M. PEMAHAMAN BERMAKNA 

• Meningkatkan pengetahuan peserta didik dalam pembelajaran ipas materi 

siklus air 

• Meningkatkan pengetahuan peserta didik dalam menjelaskan

 tahapan-tahapan terjadinya siklus air 

N. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Siapa yang mandi hari ini? 

2. Sekarang musim hujan atau kemarau ? 

3. Apakah yang kalian ketahui tentang hujan? 

O. ASESSMEN 

Assesmen Diagnostik 

• Kognitif (Pengetahuan) 

• Non Kognitif 

P. JENIS ASESSMEN 

1. Asessmen Formatif 

• Penilaian Tugas Kelompok Non Tes (Observasi), 
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• Penilaian Presentasi Non Tes (Rubrik Penilaian), 

• Penilaian Tertulis (Tes) 

2. Asessmen Sumatif 

Evaluasi (Kisi-kisi soal, soal, kunci jawaban, dan penskoran) 

Q.  LINGKUP ASESSMEN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap : Observasi 

b. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja 

c. Penilaian Pengetahuan : Uraian 

2. Bentuk Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Sikap : Lembar Penilaian Observasi 

b. Penilaian Keterampilan : Rubrik Penilaian Unjuk Kerja 

c. Penilaian Pengetahuan : Penilaian Tertulis 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

A. KEGIATAN AWAL 

 Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran 

peserta didik. 

 Kelas dilanjutkan dengan do‟a yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik. 

 Peserta didik diingatkan pentingnya mengawali setiap kegiatan dengan berdo‟a 

dan pentingnya mengutamakan dikap disiplin setiap saat. 

 Peserta didik menyanyikan salah satu lagu wajib dan atau lagu nasional. Guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat 

kebangsaan. 

 Peserta didik diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas. 

 Guru mengecek kesiapan diri peserta didik dengan diminta menyiapkan buku 

beserta alat tulis diatas meja. 

 Guru menyiapkan tongkat yang tidak terlalu panjang untuk metode 

pembelajaran Talking Stick. 

 Guru menanyakan informasi kepada peserta didik terkait materi pembelajaran 

yang akan dipelajari. 

 Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, juga 

mengaitkan dengan pengalaman peserta didik. 

 Menginformasikan tema yang akan dipelajari yaitu tentang “Lingkungan 
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Sahabat Kita”. 

B. KEGIATAN INTI 

 Guru dan peserta didik berbagi cerita mengenai lingkungan di sekitar sekolah. 

 Peserta didik diminta untuk mengamati gambar tentang kegiatan manusia dan 

lingkungan yang ditampilkan oleh guru. 

 Dengan bimbingan guru, peserta didik mengamati berbagai kondisi lingkungan 

pada gambar tersebut. 

 Guru mengaitkan kegiatan dalam gambar tersebut dengan materi yang 

dipelajari yaitu mengenai siklus air dan manfaat air bagi kehidupan. 

 Guru menyampaikan materi pokok tentang siklus air. 

 Guru memberikan beberapa pertanyaan dengan menggunakan metode Taking 

Stick untuk menstimulus ketertarikan peserta didik terhadap materi yang 

dipelajari. 

 Guru meminta peserta didik berdiri untuk membentuk lingkaran, kemudian 

guru memberikan tongkat yang telah disediakan kepada peserta didik dan 

dilanjutkan secara estafet sambil bernyanyi lagu daerah. Ketika guru 

mengatakan kata “STOP”, maka semua peserta didik diharuskan berhenti 

menyanyi dan berhenti untuk menjalankan tongkat tersebut. Peserta didik yang 

memegang tongkat terakhir ketika lagu dihentikan, maka peserta didik tersebut 

akan mendapat pertanyaan dari guru yang berkaitan dengan materi yang 

dipelajari. Hal tersebut dilakukan secara berulang sampai sebagian besar 

peserta didik mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari guru. 

 Setelah itu, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

melakukan tanya jawab pada materi yang kurang dipahami. 

 Kemudian guru meminta peserta didik untuk membentuk beberapa kelompok 

yang terdiri 5 – 6 peserta didik. 

 Setiap kelompok ditugaskan untuk membuat karya tentang skema siklus air 

dan mempresentasikannya dengan percaya diri. 

 Peserta didik bersama guru membahas hasil kelompok, apabila terjadi 

perbedaan pendapat maka akan diselesaikan bersama-sama.  

 Guru memberikan penguatan dan jawaban yang benar terhadap materi yang 

dipelajari. 

 

 

KEGIATAN AKHIR 

C. PENUTUP 

 Guru memberikan soal evaluasi untuk diambil penilaian. 
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 Guru bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap aktifitas dan hasil 

belajar yang telah dibuat oleh peserta didik.  

 Guru dan peserta didik meyimpulkan hasil belajar dan mencari makna tentang 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

 Guru menginformasikan aktifitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

 Peserta didik melakukan operasi semut untuk menjaga kebersihan kelas. 

 Kelas ditutup dengan salam dan membaca do‟a bersama-sama yang dipimpin 

oleh salah satu peserta didik. 

REFLEKSI GURU  

1. Apakah kegiatan Instruksi Pembelajaran seperti pendahuluan, apersepsi, 

memberikan motivasi, penyampaian tujuan pembelajaran dapat 

meningkatkan semangat peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

2. Apakah penyampaian materi pembelajaran mudah dipahami oleh peserta didik? 

3. Apakah penerapan model pembelajaran sudah terlaksana sesuai 

dengan rencana pembelajaran? 

4. Bagaimana pemanfaatan media dan sumber belajar dalam proses 

pembelajaran? 

5. Bagaimana keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran? 

6. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap pengelolaan kelas saat 

pembelajaran berlangsung? 

7. Apakah kegiatan penarikan kesimpulan dan  penguatan materi 

pembelajaran  sudah memberikan pemahaman secara utuh kepada seluruh 

peserta didik? 
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KEGIATAN REMIDIAL DAN PENGAYAAN 

REMIDIAL PENGAYAAN 

Diberikan kepada peserta didik yang 

membutuhkan bimbingan untuk memahami 

materi atau pembelajaran mengulang kepada 

peserta didik yang belum mencapai CP. 

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan 

nilai di atas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

 

RUBRIK PENILAIAN SIKAP 

 

NO 

 

Nama 

Peserta 

Didik 

Berdo’a 

sebelum dan 

sesudah 

pembelajaran 

Bersyukur 

terhadap hasil 

kerja yang 

diperoleh 

Kesadaran bahwa 

ilmu yang diperoleh 

adalah pemberian dari 

Tuhan 

 

KET 

1.      

2.      

3.      

 dst     

 

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 

Kriteria Baik Sekali 

(4) 

Baik (3) Cukup (2) 
Perlu 

bimbingan 

(1) 

 

(1) 
PartisIPASi 

Selalu 

mendukung 
dan 

memimpin 
teman 

lainnya 
saat diskusi 

Merespons 

topik dalam 
diskusi 

dengan benar 

Merespon

s topik 
dalam 

diskusi 
namun 

kurang 
tepat 

Jarang 

berbicara 
selama proses 

diskusi 
berlangsung 

(2) 

Kerja sama 

Bekerja 
sama 

dengan 

seluruh 
anggot
a 
kelom

pok 

Bekerja sama 
dengan 

anggota 

tertentu 
dalam 
kelompok 

Bekerja sama 
hanya 

dengan 1 

anggota 

Tidak mau 
bekerja sama 
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(3) 
Laporan hasil LKPD 

Mengisi 

lembar 
LKPD 
dengan 

lengkap 
dan tepat 

Mengisi 

LKPD dengan 
lengkap 
namun 

kurang tepat 

Mengisi 

LKPD 
dengan 
lengkap 

namun 
tidak 
tepat 

Mengisi 

LKPD tidak 
lengkap dan 
tidak tepat 

(4) 
Volume suara saat 

presentasi 

Volume 
suara stabil 
dan 
terdengar 
jelas ke 

seluruh 
ruang kelas 

Volume suara 
stabil dan cukup 
terdengar ke 
seluruh ruang 
kelas 

Volume 
suara cukup 
stabil dan 
cukup 
terdenar 

Volume suara 
kurang stabil 
dan kurang 
terdengar ke 
seluruh ruang 

kelas 

(5) 
Pandangan mata saat 

presentasi 

Menatap 
kepada 
audiens 
sepanjang 
presentasi 

Menatap 
kepada audiens 
pada sebagian 
besar 
presentasi 

Menatap 
kepada 
audiens 
pada 

sebagian 

kecil 
presentasi 

Tidak 
menatap 
kepada 
audiens 

sepanjang 
presentasi 

 

RUBRIK PENILAIAN PROFIL PELAJAR PANCASILA 

No. Kriteria 4 3 2 1 

 

 

 
1. 

(1) 

Beriman, bertakwa, 

kepada TYME, dan 

berakhlak mulia 

- Berdoa dengan khusyu‟ 
- Mengikuti kegiatan 

dengan tertib 
- Menyelesaikan 

tugas pada 
waktunya 

- Berbicara dengan sopan 

Memenuhi 4 

kriteria 

Memenuhi 

3 kriteria 

Memenuhi 

2 kriteria 

Memen

uhi 1 
kriteria 

 

 

 
2. 

(2) 

Berkebihinekaan global 

- Berteman dengan siapa 
saja 

- Menghargai 

perbedaan 

pendapat saat 

diskusi 

- Berkomunikasi dengan 

Memenuhi 4 
kriteria 

Memenuhi 
3 kriteria 

Memenuhi 
2 kriteria 

Memen
uhi 1 

kriteria 
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baik 

- Bekerja sama dengan 

baik 

 

 

 

3. 

(3) 
Mandiri 
Mampu mengerjakan tugas 
individu yang di berikan, 

membawa kebutuhan 

belajar sendiri, 
bertanggung jawab 
terhadap   tugasnya, 
mampu 
mengemukakan pendapat. 

Memenuhi 4 
kriteria 

Memenuhi 
3 kriteria 

Memenuhi 
2 kriteria 

Memen
uhi 1 
kriteria 

 

 

 
4. 

(4) 

Gotong royong 

Aktif dalam kegiatan kerja 
kelompok, konsentrasi, 
dengan tugas bersama 
pada saat bersama- sama 

teman sekelompok, 
bersedia melakukan tugas 

sesuai kesepakatan, 
bersedia membantu teman 

lain tanpa banyak alasan. 

Memenuhi 4 

kriteria 

Memenuhi 

3 kriteria 

Memenuhi 

2 kriteria 

Memen

uhi 1 
kriteria 

 

 

 

5. 

(5) 

Bernalar 

kritis 

- Penguasaan terhadap 
materi 

- Kemampuan 

menjawab 

pertanyaan 

- Kemampuan mengolah 

kata 

- Mengemukakan 
pendapat 

Memenuhi 4 
kriteria 

Memenuhi 
3 kriteria 

Memenuhi 
2 kriteria 

Memen
uhi 1 
kriteria 

6. 
(6) 

Kreatif 
Mampu menyelesaikan 

tugas dengan baik, 

Memenuhi 4 
kriteria 

Memenuhi 
3 kriteria 

Memenuhi 
2 kriteria 

Memen
uhi 1 
kriteria 



116 
 

 
 

memberikan ide yang 

berbeda dari teman yang 

lain, mampu mengolah 

informasi. 

 

PENILAIAN PENGETAHUAN 

Tes tulis tentang siklus air beserta faktor-faktor yang mempengaruhi siklus air 

Teknik : Tes Tulis 

Bentuk Instrumen  : Soal Esai 

Nilai : 
                 

             
      

 

Mengetahui, 

Kepala Madrasah 

 

 

Muhamad Tohir, S.Pd 

Jember, 22 Januari 2025 

Guru Kelas V 

 

 

Yuni Ariyati, S.Pd 
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SOAL EVALUASI PEMBELAJARAN 

Nama : 

Kelas : 

Mata Pelajaran : 

Topik : 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 

1. Mengapa air tidak kunjung habis meskipun digunakan setiap hari ? 

2. Jelaskan mengenai siklus air! 

3. Unsur yang paling berperan dalam daur air adalah ? 

4. Sebutkan contoh kegiatan manusia yang memanfaatkan air! 

5. Mengapa air termasuk sumber daya alam yang dapat diperbarui ? 

6. Uap air berkumpul di udara, jatuh kembali ke bumi disebut ? 

7. Daur air dapat terganggu oleh kegiatan manusia, seperti ? 

8. Daur air terjadi melalui beberapa proses, yaitu ? 

9. Air di laut, sungai, danau, waduk mengalami penguapan karena sinar 

matahari disebut? 

10. Jatuhnya titik air ke bumi sebagai hujan disebut? 
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JAWABAN EVALUASI PEMBELAJARAN 
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Lampiran 7 

DOKUMENTASI 

BANGUNAN MADRASAH IBTIDAIYAH MA’ARIF (MIMA) 56 

SALAFIYAH SYAFI’IYAH TEMPUREJO 
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RUANG KELAS 5 
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SISWA KELAS 5 

ALAT BANTU 



124 
 

 
 

Lampiran 8 

Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Madrasah MIMA 56 Salafiyah Syafi’iyah 

Tempurejo 

Wawancara dengan WAKA Kurikulum MIMA 56 Salafiyah Syafi’iyah 

Tempurejo 
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Wawancara dengan Wali Kelas V 

Wawancara dengan Abdul Waris (Siswa Kelas V)  
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Wawancara dengan Tsaqif Tajusa Daroin (Siswa Kelas V)  

Wawancara dengan Ahwalin Nadati Ida (Siswa Kelas V)  
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Lampiran 9 Dokumentasi Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ahwalin Nadati Ida (Siswi Kelas V)  

Pelaksanaan Metode Talking Stick di Kelas V 
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Daftar Nilai Kelas V 
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